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ABSTRAK 

Nichy Munikha Ma’rifatin. 2023, Skripsi: Pengaruh Spiritualitas Terhadap 

Flourishing Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

Flourishing adalah suatu konstruk yang penting untuk dimiliki oleh Mahasiswa, 

karena memiliki dampak atau pengaruh yang positif bagi mereka. Terdapat banyak 

faktor yang dapat memengaruhi flourishing, salah satunya adalah spiritualitas. 

Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh spiritualitas terhadap 

flourishing. 

Penelitian ini adalah penelitian non eksperimental dengan metode kuantitatif. 

subjek berjumlah 140 orang Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner dengan Google form. Skala yang digunakan adalah skala 

flourishing yang dikembangkan dari aspek PERMA oleh Seligman (2011) dan skala 

spiritualitas yang dikembangkan dari aspek The Spirituality Questionnaire oleh 

Hardt, Schultz, Xander, Beck, & Drag (2012).  

Berdasarkan uji regresi yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari spiritualitas terhadap flourishing pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Besaran pengaruh adalah sebesar 77,1% dengan koefisien regresi 0,836. 

Aspek spiritualitas yang berpengaruh paling besar terhadap variabel flourishing 

adalah aspek mindfulness, dengan koefisien korelasi 1,056. Yang berarti tiap satu 

tingkat kenaikan aspek mindfulness pada mahasiswa, maka akan berpengaruh 

terhadap kenaikan flourishing sebesar 1,056. 

Kata kunci : spiritualitas, flourishing, mahasiswa 
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ABSTRACT 

Nichy Munikha Ma’rifatin. 2023, Thesis: The Effect of Spirituality on Flourishing 

in Students of the Faculty of Psychology, State Islamic University of Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

Flourishing is a construct that is important for students to have, because it has a 

positive impact or effect on them. There are many factors that can effect on 

flourishing, one of them is spirituality. Thus, this study aims to determine the 

influence of spirituality on flourishing. 

This research is a non-experimental research with quantitative methods. Subjects 

amounted to 140 students of the Faculty of Psychology, State Islamic University of 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Data collection was carried out by distributing 

questionnaires through the Google form. The scale that used is the flourishing scale 

developed from the PERMA aspect by Seligman (2011) and the spirituality scale 

developed from The Spirituality Questionnaire aspect by Hardt, Schultz, Xander, 

Beck, & Drag, (2012). 

Based on the regression test conducted, it was found that there was a positive and 

significant effect of spirituality on the flourishing of students at the Faculty of 

Psychology, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. The effect 

is 77.1% with a coefficient regression 0.836. The aspect of spirituality that has the 

greatest effect on the flourishing is the mindfulness aspect, with a coefficient 

regression 1.056. Which means every one level of increase in the mindfulness 

aspect of students, it will increase flourishing by 1.056. 

Keywords :  spirituality, flourishing, university student. 
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 الملخص

، تأ ثير الروحانيات على فلورشينج طلاب كلية علم النفس بجامعة ٤٨١٤١٤٨١نيكي مونيحا معرفة، 

براهيم مالنج.الدولة الإسلا مية مولنا مالك اإ  

يجابي عليهم.  هناك العديد من العوامل التي يمكن  فلورشينج هو بناء مهم للطلاب ، ل نه له تأ ثير أ و تأ ثير اإ

لى تحديد تأ ثير الروحانية  أ ن تؤثر على فلورشينج ، أ حدها الروحانية.  وبالتالي ، تهدف هذه الدراسة اإ

 على فلورشينج.

طالبا من كلية علم النفس  ٤١١ث يير جرريي  وو طر  ميية.  وبلت  امووا  الدراس ية هذا البحث هو بح

براهيم مالنج.  تم جمع البيانات من خلال توزيع الاس تبيانات من  بجامعة الدولة الإسلامية مولنا مالك اإ

 بواسطة PERMAخلال نمووج جوجل.  اموقياس اموس تخدم هو مقياس مز هر تم تطويره من جانب 

 ومقياس الروحانية الذي تم تطويره من جانب اس تبيان الروحانية.

يجابيًا وهامًا للروحانية على فلورشينج  جراؤه ، تبين أ ن هناك تأ ثيًرا اإ بناءً على اختبار الانحدار الذي تم اإ

براهيم مالنج الإسلامية الحكومية.  حجم التأ ثير ٪  ٤،،،الطلاب في كلية علم النفس بجامعة مولنا مالك اإ

الجانب الروحاني الذي له أ كبر تأ ثير على اموتتير اموز هر هو جانب اليقظة ،   ١،٨،٠مع معامل انحدار 

مما يعني أ ن كل مس توى من الزيا ة في جانب اليقظة لدى الطلاب ، س يؤثر  ٤،١،٠مع معامل ارتباط 

.٤،١،٠على الزيا ة في الاز هار بمقدار   

لورشينج ، طلاب: روحانية ، فالكلمات اموفتاحية  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Flourishing adalah suatu konstruk yang penting untuk dimiliki oleh 

Mahasiswa, karena memiliki dampak atau pengaruh yang positif bagi mereka. 

Dampak tersebut diantaranya adalah adanya pengaruh baik flourishing terhadap 

pencapaian akademik dan peningkatan kinerja pada mahasiswa (Rosadi, 2021), 

mengembangkan potensi-potensi diri serta mendorong individu dalam 

pemenuhan tugas perkembangan secara lebih adaptif (Padilla-Walker, 

Memmott-Elison, & Nelson, 2017) meningkatkan kepuasan hidup, 

memengaruhi hubungan sosial yang sehat, kepuasan kerja yang tinggi, dan juga 

kesehatan yang baik (Seligman, 2011)  

Pada kenyataan di lapangan mahasiswa seringkali terbentur oleh 

banyaknya situasi yang berdampak terhadap rendahnya tingkat flourishing. 

Benturan yang memiliki dampak terhadap flourishing tersebut antara lain 

berupa tekanan dalam akademik mengenai nilai akademis, banyaknya materi-

materi perkuliahan, dan menejemen waktu yang menjadi sumber stress 

signifikan bagi mahasiswa (Beiter, Nash, McCrady, Rhoades, & Lin, 2015). 

Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Habibah dkk (2021) pada 

mahasiswa Sriwijawa menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami depresi, 

kecemasan, dan stress. Keadaan-keadaan tersebut mengindikasikan bahwa 

well-being/kesejahteraan pada mahasiswa masih rendah, yang berarti hal ini 

menandakan rendahnya tingkat flourishing pada Mahasiswa (Soysa & 

Wilcomb, 2013). 
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Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi flourishing. Faktor-

faktor tersebut antara lain adalah kepribadian extraversion dan neuroticism 

(Davis, Fowler, Best, & Both, 2019), pengalaman hidup yang positif 

(Schotanus-Dijkstra, et al., 2015), spiritualitas & religiusitas (Hodapp & 

Zwingmann, Dangel, Koenig & Al Shohaib, Wahyuni, & Bariyyah, 2019), 

mindset (Alfarisi & Anganthi, 2021), dan social support (Plooy, Lyons, & 

Kashima, 2019) dan efikasi diri (Masturah & Hudaniah, 2022). Dari faktor-

faktor tersebut, faktor spiritualitas memiliki pengaruh terhadap kondisi mental 

dan mampu memberikan kekuatan pada individu yang memiliki emosi negatif 

serta dapat meningkatkan resiliensi saat individu mengalami tekanan hidup, di 

mana hal ini akan berdampak pada tingkat flourishing seseorang (Wahyuni & 

Bariyyah, 2019).  

Sejarah terbentuknya konsep mengenai flourishing dalam psikologi 

diawali setelah terjadinya perang Dunia ke-II. Pada mulanya, ilmu psikologi 

memiliki tiga tujuan utama, yaitu 1) menyembuhkan terkait dengan kesehatan 

mental; 2) mengidentifikasi dan memelihara bakat, potensi, dan 

mengembangkan strength; 3) dan membantu manusia untuk hidup lebih 

produktif dan bermakna (Seligman, 2002). Namun, setelah perang Dunia ke-II 

terjadi, ilmu psikologi hanya fokus pada tujuan pertama. Sehingga, Seligman 

mulai memperkenalkan konsep psikologi positif berupa kebahagiaan sejati atau 

authentic happiness untuk mengembalikan ketiga tujuan utama ilmu psikologi. 

Konsep ini tersusun oleh tiga dimensi, yaitu dimensi emosi positif (positive 

emotion), keterikatan (engagement), dan makna hidup (meaning) (Scorsolini-

Comin, Fontaine, Koller, & Santos, 2013). Selanjutnya, konsep psikologi positif 
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ini disempurnkan menjadi well-being atau flourishing oleh Seligman (2011) 

sebagai konsep well-being kompleks, serta dianggap sebagai konsep 

kesejahteraan secara menyeluruh yang disusun kedalam lima dimensi yang 

disingkat menjadi PERMA. Dimensi tersebut adalah emosi positif (positive 

emotion), keterikatan (engagement), makna hidup (meaning), hubungan 

(relationship), dan pencapaian (accomplishment/  achievement) (Seligman, 

2011). 

Penelitian yang membahas konsep flourishing pada awalnya dilakukan 

oleh Keyes (2002) untuk mendeskripsikan tingkatan kesejahteraan seseorang. 

Lalu, seiring berjalannya waktu dan atas dasar pengembangan ilmu 

pengetahuan, konsep flourishing akhirnya mulai banyak dikembangkan dan 

diteliti. Seperti pengembangan konsep flourishing Seligman, Ed Diener, Keyes, 

dan Huppert & So, yang masing-masing memiliki persamaan dan perbedaannya 

sendiri. 

Penelitian yang membahas tentang flourishing di Indonesia salah 

satunya pernah dilakukan oleh Effendy & Subandriyo (2017). Penelitian 

tersebut membahas mengenai “Tingkat flourishing individu dalam organisasi 

pt x dan pt y” yang didapatkan hasil bahwa tingkat kesejahteraan/well-

being/flourishing pada karyawan adalah mencapai 45 %, sedangkan sisanya 

berjumalah 55% belum mencapai flourishing. Penelitian lain mengenai 

flourishing juga dilakaukan oleh Sari (2019) dengan judul “Tingkat flourishing 

pada mahasiswa Universitas Negeri Semarang” yang menggunakan subjek 

mahasiswa. Hasil penelitian ini mengatakan bahwa mahasiswa memiliki 
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tingkatan flourishing yang tinggi dengan aspek flourishing yang paling 

menonjol yaitu positive relationship (hubungan positif). 

Penelitian lain yang juga membahas mengenai flourishing juga telah 

dilakukan oleh Jankowski, et. al (2021) dengan judul “Relational spirituality 

profiles and flourishing among emerging religious leaders” dalam 

penelitiannya tersebut Jankowski, et al membahas mengenai hubungan antara 

spiritualitas dengan flourishing pada kalangan pemuka agama muda yang 

berada di Amerika Utara. Hasil yang didapatkan dari penelitiannya adalah 

adanya hubungan yang positif antara spiritualitas dengan flourishing. 

Hubungan tersebut adalah berupa adanya dwelling–seeking pada individu 

spiritual mengenai komitmen, regulasi diri, sosial komunitas, dan intimasi, 

termasuk pencarian yang merujuk pada eksplorasi diri (atas kepercayaan agama 

dan komitmen akan identitas) yang pada individu spiritual menunjukkan pola 

flourishing yang lebih konsisten. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, terdapat 

relevansi penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian-penelitian 

terdahulu. Relevansi tersebut berupa kesamaan variabel yang diteliti, yaitu 

variabel flourishing. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Jankowski 

et al, juga mengangkat hubungan antara dua variabel yang sama dengan peneliti, 

yaitu spiritualitas dan flourishing. Penelitian tersebut akan sangat membantu 

peneliti dalam menjadikannya sebagai rujukan yang relevan. 

Studi mengenai flourishing masih relevan untuk di teliti saat ini. hal ini 

dapat dilihat dari banyaknya penelitian yang melibatkan flourishing dalam 
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kurun waktu empat tahun terakhir. Salah satu penelitian yang membahas 

mengenai flourishing telah dilakukan oleh Rahmanita & Hamdan (2022) 

dengan judul “Studi Deskriptif Mengenai Flourishing pada Penyandang 

Disabilitas Tunarungu di Perusahaan Parakerja” dalam penelitiannya tersebut 

Rahmanita & Hamdan mencoba mengukur tingkat flourishing pada penyandang 

tuna rungu. Hasil yang didapatkan dari 12 responden adalah adanya flourishing 

dengan kategori tinggi sejumlah 58,3%, kategori sedang sejumlah 33,3% dan 

kategori rendah 8,3%. Adanya penelitian mengenai flourishing tersebut 

membuktikan bahwa topik mengenai flourishing masih sangat relevan untuk 

diteliti pada saat ini. 

Beberapa ilmuwan juga menganggap bahwa konstruk flourishing masih 

dapat dijadikan topik penelitian. Seperti Levin (2020) yang mengatakan bahwa 

“human flourishing can be studied and ought to be studied. It can be studied 

clinically, epidemiologically, behaviorally, and in the lab—with validated 

measures, this is no less feasible than research on any other psychosocial 

construct.” Levin melalui studinya mengatakan bahwa konstruk mengenai 

flourishing dapat dipelajari dan harus dipelajari. Konstruk ini dapat dipelajari 

secara klinis, epidemiologis, behavioral, dan di laboratorium. Flourishing 

dinilai tidak kalah layak dengan penelitian tentang konstruk psikososial lainnya 

jika dilakukan dengan alat ukur yang valid.  

Konsep mengenai flourishing juga dinilai akan sangat membantu dalam 

penanganan pasien oleh dokter maupun pengaplikasiannya pada dokter sendiri. 

Hal ini disampaikan oleh VanderWeele, et. al (2019) yang mengatakan bahwa 
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pengukuran flourishing dalam perawatan klinis memungkinkan dokter dalam 

mempertimbangkan efek dari keputusan pengobatan yang berbeda, tidak hanya 

pada kesehatan fisik dan mental, tetapi dalam konteks penuh dari apa yang 

penting dalam kehidupan seseorang (hubungan, makna, dan tujuan). 

Pertimbangan flourishing juga relevan untuk dokter, mengingat saat ini 

perhatian pada tingkat burnout dokter yang tinggi. Perhatian yang lebih besar 

mengenai flourishing pada dokter akan dapat membawa rasa pemaknaan, 

kontrol, dan optimisme yang lebih tinggi yang dapat membantu melindungi 

dokter dari ketidakpuasan profesional. 

Sebagaimana yang telah dipaparkan di awal bahwa variabel flourishing 

pada individu dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel lain. Namun, dalam 

penelitian kali ini peneliti hanya memilih variabel spiritualitas untuk diteliti 

pengaruhnya atas variabel flourishing. Terdapat penelitian mengenai hubungan 

antara spiritualitas dengan flourishing yang telah dilakukan oleh McEntee, Dy-

Liacco & Haskins (2013) dengan judul “Human Flourishing: A Natural Home 

for Spirituality”. Hasil dari  penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang erat antara spiritualitas dengan dimensi-dimensi 

flourishing. Disamping itu, pernyataan Tuck & Anderson (2014) mengakui 

adanya kontribusi unik dan penting yang diberikan oleh spiritualitas terhadap 

pencapaian flourishing dalam hidup. 

O’Brien (2003) mendeskripsikan spiritualitas sebagai keterlibatan 

penuh atas kehidupan, dicatat melalui perhatian dan kesadaran pada hal-hal 

metafisik, transendensi dan pemersatu prinsip di alam semesta. Spiritual adalah 
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hal esensial dari kesejahteraan dan kesehatan secara menyeluruh dalam diri 

seseorang. Spiritualitas menjadi suatu pencerah untuk individu dalam 

menemukan tujuan dan makna hidup (Tamami, 2011) serta kesadaran atas asal 

usul dan nasib (Pustakasari, 2014). 

Menurut Tuck & Anderson (2014) flourishing dapat dicapai dengan 

fokus pada spiritualitas. Ketika seorang individu memiliki pengalaman spiritual 

transformatif mencari hubungan dengan Tuhan atau dimensi transenden, orang 

lain, atau alam, maka akan menghasilkan emosi positif yang juga termasuk 

salah satu aspek flourishing. Orang yang mengalami pencerahan seperti itu 

sering berbicara tentang kedamaian batin mereka dan rasa kepuasan. Meskipun 

spiritualitas tidak secara langsung dijelaskan dalam literatur tentang flourishing, 

esensi spiritualitas sebagai tujuan hidup seseorang dinilai relevan dengan topik 

flourishing ini (Tuck & Anderson, 2014). 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan 

wawancara singkat pada tanggal 9 maret 2022 dengan tujuh mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

mengenai flourishing. Didapatkan hasil dari bahwa empat dari tujuh mahasiswa 

hidupnya dipenuhi emosi positif yang ditandai dengan kemampuan mereka 

dalam mensyukuri apapun yang mereka miliki, mudah memaafkan serta selalu 

memiliki harapan akan hidupnya. Selain itu, dalam kesehariannya mereka juga 

dapat berfungsi secara optimal. Maka dari itu, mahasiswa Fakultas Psikologi 
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Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dinilai cocok 

dijadikan sebagai subjek pada penelitian ini. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai topik bersangkutan, yaitu untuk mengetahui besaran 

pengaruh spiritualitas terhadap flourishing pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Univesitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Selain itu, 

dikarenakan penelitian yang secara spesifik mengkaji mengenai pengaruh 

variabel flourishing terhadap spiritualitas masih belum ada di Indonesia, maka 

diharapkan penelitian ini mampu memiliki andil dalam memberikan 

sumbangsih terhadap pengembangan keilmuan dan menambah wawasan 

mengenai flourishing di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Didasarkan pada latar belakang mengenai permasalahan yang telah 

dipaparkan, dan juga penjelasan mengenai variabel-variabel terkait, maka 

pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

“Seberapa besar pengaruh spiritualitas terhadap flourishing?” dan “Bagaimana 

spiritualitas memengaruhi flourishing?”. Perlu ditekankan bahwa penelitian ini 

hanya akan terbatas pada spiritualitas sebagai faktor yang memengaruhi 

flourishing saja. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh spiritualitas 

terhadap flourishing. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan-temuan dari penelitian sebelumnya telah banyak yang 

membahas mengenai pentingnya flourishing maupun hubungan dengan 

variabel lain. Namun, di indonesia sendiri belum ada penelitian yang membahas 

secara spesifik mengenai pengaruh maupun hubungan antara flourishing 

dengan spiritualitas khususnya pada mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan akan dapat memberikan kontribusi kepada Universitas, Fakultas, 

program studi, dosen, dan mahasiswa mengenai bagaimana flourishing dapat 

ditingkatkan dengan spiritualitas, yang mana sebelumnya belum terdapat data 

empirik tentang dampak dari spiritualitas pada flourishing. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat secara praktis yang bisa didapatkan dari penelitian ini adalah 

memberikan pemahaman yang lebih banyak kepada Mahasiswa tentang konsep 

spiritualitas dan flourishing. Diharapkan juga dari penelitian ini adalah agar 

Mahasiswa mampu mengambil manfaat dan mampu menerapkan hasil  dari 

penelitian ini, sehingga Mahasiswa dapat lebih mudah memaksimalkan 

potensinya masing-masing dengan meningkatkan flourishing pada dirinya. 

 

 

 

 



10 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Flourishing 

1. Definisi Flourishing 

Kesejahteraan (well-being) pada Psikologi Positif dikenal dengan 

flourishing (Effendy N. , 2016). Kata ‘Flourish’ dalam Concise Oxford 

Dictionary didefinisikan sebagai tumbuh dengan penuh semangat; berkembang, 

makmur, menjadi sukses; berada di puncak seseorang‛. Kata ini berasal dari 

bahasa Latin ‘flor’ yang berarti bunga, berasal dari bahasa Proto-Indo-Eropa 

‘bhlo’ yang artinya bloom atau berkembang. Secara metaforis, berkembang 

dapat disamakan dengan mekarnya bunga. Fenomena tersebut menandakan 

pemenuhan sifat bawaan organisme, bertumbuhnya kesejahteraan diri sendiri 

dan juga kesejahteraan orang lain dalam sistem ekologi atau sistem sosial. Pada 

istilah penggunaan sehari-hari, kata flourishing cenderung berpusat pada ide-

ide mewujudkan potensi seseorang, seperti keberhasilan, pencapaian, atau 

membuat beberapa kontribusi yang signifikan bagi masyarakat (Gokcen, 

Hefferon, & Attree, 2012). 

Keyes (2002) mengatakan bahwa Flourising adalah kesejahteraan 

tingkat yang paling tinggi dan melambangkan kesehatan mental. Flourishing 

dalam (Fredrickson & Losada, 2005) berarti mencapai fungsi yang optimal, 

identik dengan kebaikan, generativitas, pertumbuhan dan resiliensi. Huppert & 

So (2009) mendefinisikan Flourishing sebagai kombinasi antara adanya 

pengalaman hidup yang berjalan baik, perasaan positif, serta mampu berfungsi 

secara optimal. Flourishing adalah berkembang secara penuh yang meliputi 

keunggulan afektif, kognitif, perilaku, sosial dan politik (Fowers, 2012). Arif 
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(2016) mendefinisikan Flourishing sebagai keadaan individu, organisme, atau 

kelompok yang menunjukkan perkembangan yang optimal dan fungsinya juga 

berfungsi serta berjalan dengan optimal pula.  

Menurut Sekarini, Hidayah, & Hayati (2020) flourishing adalah 

pencapaian tingkat kesejahteraan yang tinggi dalam diri seseorang, yang 

ditunjukkan dengan adanya tujuan hidup, pengendalian diri, penerimaan semua 

potensi diri, dan realisasi potensi kebaikan dalam diri seseorang, 

memungkinkan mereka untuk merasakan kesenangan dan kenikmatan dalam 

hidup. 

Menurut Fowers (2012) flourishing didasari oleh teori euidamonic yang 

memandang kesejahteraan lebih dari sekedar kebahagiaan. Individu dapat 

dikatakan Flourishing  jika memenuhi lima aspek, yaitu positive emotions (P), 

engagement (E), positive relationship (R), meaning of life (M), dan 

accomplishment (A), yang disingkat menjadi PERMA. Kelima aspek tersebut 

masing-masing memiliki andil dalam hidup untuk mencapai kehidupan yang 

eudaimonic (Seligman, 2011). Aristotales mengatakan bahwa kebahagiaan 

berkaitan erat dengan realisasi atau perwujudan penuh dari kebaikan. Hidup 

yang telah merealisasikan kebaikan adalah hidup yang virtous, eudaimonic, dan 

bahagia. Selanjutnya, menurut Seligman kebahagiaan yang didapatkan dari 

realisasi virtuous dalam hidup adalah kebahagiaan yang otentik (authentic 

happiness). Kebahagiaan yang otentik atau dilandasi oleh eudaimonia akan 

ditandai sebagai flourishing, yaitu perkembangan secara penuh pada pribadi 

individu karena telah menjalani hidup yang baik (Arif, 2016). 
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Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

flourishing adalah kesejahteraan tertinggi pada diri seseorang dan 

melambangkan kesehatan_mental yang ditandai dengan keadaan diri yang 

bebas dari kondisi mental yang buruk, adanya tujuan dalam hidup, memiliki 

pengendalian diri, dapat menerima dan mewujudkan potensi diri, berkontribusi 

secara signifikan bagi masyarakat, adanya realisasi potensi kebaikan dalam diri, 

berkembang dan berfungsi secara optimal dengan  keunggulan afektif, kognitif, 

perilaku, sosial dan politik, melakukan aktivitas yang bermakna, memiliki 

pengalaman hidup yang berjalan baik, memiliki emosi-emosi yang positif, 

identik dengan kebaikan, generativitas, pertumbuhan dan resiliensi. Sehingga, 

individu yang flourish dapat semakin berkembang dengan lebih baik dan 

merasakan kebahagiaan yang otentik (authentic happines). 

2. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Flourishing 

Terdapat banyak faktor yang memengaruhi flourishing. Faktor-faktor 

tersebut adalah kepribadian extraversion dan neurotisisme, pengalaman hidup 

yang positif, spiritualitas dan religiusitas, mindset, social support, dan efikasi 

diri. Penjelasan faktor-faktor yang memengaruhi flourishing tersebut adalah 

sebagai berikut:  

1) Kepribadian Extraversion dan Neurotisisme. Penelitian yang dilakukan 

oleh Davis, Fowler, Best, & Both (2019) menemukan bahwa pada 

wanita variabel kepribadian memprediksi kepuasan hidup dan 

flourishing. Kepribadian yang relatif stabil, khususnya Neurotisisme 

yang lebih rendah dan Extraversion yang lebih tinggi secara konsisten 

dikaitkan dengan kesejahteraan yang lebih tinggi. Untuk laki-laki, 
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Extraversion yang lebih tinggi (tetapi neuroticism tidak lebih rendah) 

dikaitkan dengan Flourishing yang lebih tinggi. hal ini dikarenakan 

karakter ekstrovet secara kuat berhubungan dengan model emosi positif 

seperti cenderung lebih sosialis, optimis, mudah bergaul, enerjik, 

ekspresif, aktif, asertif, dan bersemangat. Sedangkan kepribadian 

neurotik berhubungan dengan model emosi negatif seperti 

kecenderungan lebih cemas, mudah marah, dan depresi (Huppert & So, 

2009). 

2) Pengalaman Hidup yang Positif. Schotanus-Djikstra dkk (2015) 

mengatakan bahwa dampak dari pengalaman hidup yang positif 

terhadap flourishing ini sama dengan dampak pengalaman hidup pada 

pendewasaan seseorang. Seseorang akan menjadi lebih dewasa ketika 

menghadapi pengalaman hidup yang memiliki kesan yang kuat, begitu 

pula dengan flourishing. Seseorang akan lebih flourishing ketika 

memiliki banyak pengalaman-pengalaman hidup yang positif. 

3) Spiritualitas dan Religiusitas. Menurut Tuck & Anderson (2014) 

flourishing dapat dicapai dengan fokus pada spiritualitas. Ketika 

seorang individu memiliki pengalaman spiritual transformatif mencari 

hubungan dengan Tuhan atau dimensi transenden, orang lain, atau alam, 

maka akan menghasilkan emosi positif yang juga termasuk salah satu 

aspek flourishing. Spiritualitas dan agama dapat memberikan kekuatan 

bagi mereka yang mengalami emosi negatif dan pikiran untuk bunuh 

diri, serta meningkatkan kemampuan mereka untuk mengatasi tekanan 
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hidup. (Hodapp & Zwingmann, Dangel, Koenig & Al Shohaib, 

Wahyuni, & Bariyyah, 2019). 

4) Mindset. Penelitian oleh Alfarisi & Anganthi (2021) menemukan bahwa 

mindset memiliki peranan penting dalam pemenuhan konsep flourishing 

pada aspek achievement. Individu yang memiliki mindset bertumbuh 

akan berfokus pada pencapaian-pencapaian yang ia inginkan dalam 

hidup, sehingga dengan mindset yang bertumbuh maka seseorang tidak 

akan terjebak dalam kondisi yang tidak bisa ia hadapi. 

5) Social support. Penelitian yang dilakukan oleh Plooy, Lyons, & 

Kashima (2019) menemukan bahwa social support (dukungan sosial) 

merupakan prediktor yang dapat memengaruhi flourishing pada 

individu.  Hal ini dikarenakan, dukungan sosial dari sekitar yang 

didapatkan individu dapat mengoptimalkan kesejahteraan mereka. 

(Hasibuan, Anindhita, Maulida, & Nashori, 2018) 

6) Efikasi diri. Penelitian yang dilakukan oleh Masturah & Hudaniah 

(2022) menemukan bahwa efikasi diri mampu memprediksi flourishing. 

Hal ini dikarenakan individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan 

mampu memotivasi dirinya agar tetap gigih dalam masa-masa sulit, 

mereka juga dapat mengatur pikiran dan tindakannya sehingga 

menurunkan resiko dan kerentanan terhadap masalah psikologis. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa flourishing 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti Kepribadian Extraversion dan 

Neurotisisme, pengalaman hidup yang positif, spiritualitas & religiusitas, 

mindset, social support, dan efikasi diri. Dari faktor-faktor tersebut, fokus 
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faktor yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah faktor spiritualitas, yang 

telah dijelaskan juga bahwa spiritualitas memiliki pengaruh terhadap kondisi 

mental dan mampu memberikan kekuatan pada individu yang memiliki emosi 

negatif serta dapat meningkatkan resiliensi saat individu mengalami tekanan 

hidup, yang mana hal ini akan berdampak pada tingkat flourishing seseorang. 

3. Aspek-aspek Flourishing 

Aspek-aspek flourishing menurut Seligman (2002) ada lima, yaitu 

PERMA (positive emotion, positive emotion, relationship/positive relationship,  

dan meaning of life) yang mana apabila seorang individu memiliki kelima aspek 

tersebut, maka kehidupan orang tersebut akan mengalami flourish (Seligman, 

2002). Penjelasan mengenai kelima aspek flourishing tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Positive emotion.  

Positive emotion menurut Fredrickson dalam Febria & Oktavio (2020) 

adalah keadaan emosi yang dapat membawa perasaan positif kepada seseorang 

yang mengalami pengalaman emosional yang menyenangkan atau 

menggembirakan seperti peasaan sukacita; rasa syukur; ketenangan; minat; 

harapan; bangga; terhibur; terinspirasi; perasaan kagum; dan cinta. Martin 

Seligman dalam Arif (2016) membagi emosi positif berdasarkan waktu, yaitu: 

Emosi-emosi positif tentang masa lalu mencakup forgiveness 

(memaafkan/mengampuni), gratitude (bersyukur). Emosi-emosi positif tentang 

masa sekarang mencakup mindfullness dan flow. Emosi-emosi masa depan 

mencakup optimisme dan hope (harapan). 
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Mahasiswa yang memiliki emosi positif dapat terlihat dari beberapa 

contoh, yaitu: mereka mampu bersyukur dengan rezeki yang di dapatkan setiap 

hari, mampu memaafkan kesalahan orang lain, mampu melakukan sesuatu 

dengan sadar, memiliki keyakinan untuk dapat menyelesaikan perkuliahan 

dengan baik, dan memiliki harapan untuk masa depan.  

2) Engagement.  

Dalam psikologi positif, Engagement difokuskan pada keterlibatan 

psikologis yang melibatkan konsentrasi secara intens, perasaan meresapi, minat 

dan fokus atas sesuatu yang sedang dikerjakan dan benar-benar merasakan 

kegebiraan dan partisipasi penuh dalam pekerjaan atau kegiatan yang sedang 

dilakukan atau dengan suatu organisasi (Csikszentmihalyi, 1990). Amerstorfer 

& Münster-Kistner (2021) menjelaskan engagement dari sisi akademik sebagai 

semua perilaku individu yang terkait dengan perencanaan, pengelolaan, dan 

penyelesaian pendidikan universitas. Seperti, keterlibatan dan partisipasi 

individu dalam tugas-tugas akademik & materi pembelajaran, keterlibatan 

secara kognitif (perencanaan, koordinasi, dan evaluasi pembelajaran),  

keterlibatan afektif dalam mengatur emosi mereka sendiri dan rekan-rekan 

mereka, keterlibatan sosial atas interaksi dengan sesama dan dosen, dan 

keterlibatan komunikasi secara efektif dengan orang lain secara tertulis, verbal, 

dan non-verbal.  

Mahasiswa yang engage dapat terlihat dari beberapa contoh, yaitu: 

mereka memiliki keterlibatan secara kognitif, afektif dan interaksi sosial; 

seperti melakukan riset sebelum memilih jadwal mata kuliah semester baru, 
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mampu menyelesaikan tugas kelompok bersama anggota kelompok, mampu 

mengevaluasi setiap kesalahan yang mereka lakukan sendiri, mampu mengelola 

emosinya sendiri, selalu menjadi penghibur saat terdapat anggota keluarga yang 

bersedih, dan selalu berbicara / berkabar serta bertukar cerita dengan keluarga 

ataupun teman-teman lamanya. 

3) Relationship/positive relationship.  

Seligman dalam Mertika, Mitskidou, & Stalikas (2020) mendefinisikan 

“hubungan positif” sebagai asosiasi otentik dengan orang lain. Hubungan 

positif yang dimaksud adalah mencakup hubungan dan jaringan sosial 

(banyaknya hubungan dan kualitas hubungan tersebut), banyaknya dukungan 

sosial yang diterima, dukungan sosial yang dirasakan, kepuasan dengan 

dukungan, dan pemberian dukungan kepada orang lain. (Taga, 2006 dalam 

Butler & Kern (2016)). 

Mahasiswa yang memiliki positive relationship dapat terlihat dari 

beberapa contoh, yaitu: mereka akan memiliki banyak jaringan sosial di kampus 

dan organisasi/komunitas, mampu memberikan dukungan sosial maupun 

menerima dukungan sosial; seperti mendapat dukungan berupa pengajaran oleh 

dosen saat kesulitan dalam memahami materi, selalu mendapatkan support dari 

keluarga untuk menggapai cita-cita, tidak pernah merasa sendirian karena 

banyak mendapat dukungan, merasa puas saat dapat membantu orang lain, 

sering menawarkan bantuan saat ada keluarga yang membutuhkan bantuan, dan 

selalu memberikan semangat kepada teman yang sedang kesusahan dalam 

menyelesaikan tugasnya. 
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4) Meaning of life 

Meaning of life atau pemaknaan didefinisikan sebagai memiliki arah 

dalam hidup, menghubungkan ke sesuatu yang lebih besar dari diri sendiri, 

merasa bahwa hidup seseorang berharga, serta merasa bahwa ada tujuan dan 

makna atas apapun yang terjadi. (Steger,  2012 dalam Butler & Kern (2016)). 

Seligman (2011) menjelaskan makna sebagai adanya kesadaran akan sesuatu 

yang lebih besar dari diri kita sendiri (transenden). Individu dengan meaning 

mempunyai tujuan hidup dan ini dapat membantu individu untuk fokus pada 

apa yang benar-benar penting dalam menghadapi tantangan atau kesulitan hidup 

yang signifikan. 

Mahasiswa yang memiliki a sense of meaning / meaning of life dapat 

terlihat dari beberapa contoh, yaitu: mereka percaya kepada hal transenden, 

mampu memaknai hidupnya, dan mampu menemukan tujuan hidupnya, mereka 

merasa bahwa Tuhan mencintainya, mereka percaya bahwa tidak akan bisa 

hidup tanpa kasih saying dari Tuhan, tidak mudah terpuruk karena mereka tahu 

batas kemampuan yang dimiliki, menyayangi orang tuanya bagaimanapun 

keadaan mereka, tidak mudah terpengaruh oleh komentar buruk tentang dirinya 

karena mereka tahu value yang dimiliki, menurut mereka apa yang sedang 

dperjuangkan sekarang adalah merupakan salah satu tahapan dalam mencapai 

tujuan di masa depan, dan mereka dapat menyusun keinginan masa depan tanpa 

dipengaruhi oleh tuntutan keluarga dan pendapat teman-temannya. 

5) Accomplishment/Achievement. 
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Seligman (2011) mengatakan bahwa pencapaian adalah hasil dari usaha 

individu dalam mencapai tujuan, menguasai hal yang diperjuangkan, dan 

memiliki motivasi diri untuk menyelesaikan apa yang individu mulai lakukan. 

Accomplishment/Achievement ini berkontribusi pada kesejahteraan karena 

individu dapat melihat kehidupan mereka dengan rasa bangga. Niemi dalam 

Algarabel & Dasi (2001) mendefinisikan prestasi/pencapaian dari sudut 

pandang pendidikan sebagai penguasaan konsep dan prinsip utama, fakta dan 

proposisi penting, keterampilan, pengetahuan strategis, dan integrasi 

pengetahuan. 

Mahasiswa yang  memiliki Accomplishment/Achievement dapat terlihat 

dari beberapa contoh, yaitu: mampu menguasai hal yang diperjuangkan; seperti 

mereka memahami dengan baik dasar dari bidang keilmuan yang dipelajari di 

perkuliahan, selalu mempelajari hal yang diminati dan dapat 

mempraktikkannya dengan baik, mampu mewujudkan setidaknya satu hal yang 

keluarganya inginkan, mampu mempraktikkan keterampilan yang pernah 

dipelajari dengan teman. Mampu menyelesaikan hal yang telah dimulai; seperti 

saat mulai mengerjakan makalah mereka dapat mengerjakannya hingga bab 

terakhir dengan baik, saat membaca sebuah buku mereka selalu membacanya 

hingga halaman terakhir, saat mengerjakan pekerjaan rumah bersama dengan 

keluarga mereka mampu menyelesaikannya bersama-sama, dan saat 

mengerjakan tugas kelompok dengan teman kelompok mereka mampu 

menyelesaikannya bersama-sama.  
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4. Flourishing Dalam Perspektif Islam 

flourishing adalah kesejahteraan tertinggi pada diri seseorang dan 

melambangkan kesehatan_mental yang ditandai dengan keadaan diri yang 

bebas dari kondisi mental yang buruk, adanya tujuan dalam hidup, memiliki 

pengendalian diri, dapat menerima dan mewujudkan potensi diri, berkontribusi 

secara signifikan bagi masyarakat, adanya realisasi potensi kebaikan dalam diri, 

berkembang dan berfungsi secara optimal dengan  keunggulan afektif, kognitif, 

perilaku, sosial dan politik, melakukan aktivitas yang bermakna, memiliki 

pengalaman hidup yang berjalan baik, memiliki emosi-emosi yang positif, 

identik dengan kebaikan, generativitas, pertumbuhan dan resiliensi. Konsep 

flourishing ini didasari oleh teori euidamonic yang memandang kesejahteraan 

lebih dari sekedar kebahagiaan. Sehingga, individu yang flourish semakin 

berkembang dengan lebih baik dan merasakan kebahagiaan yang otentik 

(authentic happines). (Fowers, 2012) (Sekarini, Hidayah, & Hayati, 2020) (Arif, 

2016) (Seligman, 2011) (Keyes, 2002) (Huppert & So, 2009) (Fredrickson & 

Losada, 2005) (Gokcen, Hefferon, & Attree, 2012). 

Pengertian flourishing di atas selaras dengan firman Allah dalam surah 

Al-Baqarah ayat 112 yang berbunyi: 

مْ وَلَ هُُْ  ٖۖ وَلَ خَوْفٌ علَيَْهّ ّٰه  ٓٗ اَجْرُهٗ عّنْدَ رَب ّ وَهُوَ مُحْسّنٌ فلََٗ هٗ لِّلٰى بلَىى مَنْ اَسْلَمَ وَجَْْ

زَنوُْنَ يَْ   
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“Tidak demikian! Orang yang menyerahkan diri sepenuhnya kepada 

Allah serta berbuat ihsan, akan mendapat pahala di sisi Tuhannya, tidak ada 

rasa takut yang menimpa mereka, dan mereka pun tidak bersedih” 

 

Ayat sebelumnya dari ayat ini menceritakan mengenai orang Yahudi 

dan Nasrani yang mengatakan bahwa tidak akan ada golongan lain yang masuk 

surga kecuali dari golongan mereka. Namun, Allah berfirman bahwa mereka 

berdusta.“Karena yang akan memasuki surga bukan hanya Yahudi atau Nasrani, 

melainkan barang siapa yang menyerahkan diri, tunduk, patuh, taat, ikhlas 

sepenuhnya kepada Allah, dan dia berbuat baik, beriman, membenarkan, dan 

mengikuti apa yang dibawa oleh Rasulullah, dia mendapat pahala di sisi 

Tuhannya dan tidak ada rasa takut pada mereka di akhirat dan mereka tidak 

bersedih hati. Mereka kekal dalam kenikmatan” (Tafsir Wajiz Jilid I, 2016).  

Quraish shihab dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa siapa pun 

yang menyerahkan seluruh hidupnya dengan totalitas kepada Allah, yakni demi 

karena-Nya dan ia selalu berbuat kebajikan, maka baginya pahala di sisi 

Tuhannya berupa kebahagiaan di Dunia dan kebahagiaan di akhirat berupa 

surga dan bahkan lebih dari surga dan tiada rasa takut menimpa mereka, dari 

siapa pun dan tidak juga mereka bersedih hati atas sesuatu buruk yang pernah 

menimpanya. (Shihab, 2012). 

Mengenai janji Allah berupa balasan bagi orang yang berbuat baik pada 

ayat di atas juga sejalan dengan Al-qur’an surah an-nahl ayat 97 yang berbunyi: 
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مُْ اَجْرَ  بَةًًۚ وَلنَجَْزيّنَََّّ َّهٗ حَيىوةً طَيّٰ نْ وَكَرٍ اَوْ اُنثْٰى وَهُوَ مُؤْمّنٌ فلَنَُحْيّينَ لَ صَالّحًا مّٰ  هُُْ مَنْ عََّ

 بّاَحْسَنّ مَا كََنوُْا يعَْمَلوُْنَ 

“Barang siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala 

yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan” 

 

“Ayat di atas berisikan janji Allah bagi orang mukmin yang 

mengerjakan kebajikan sekecil apa pun, baik dia laki-laki maupun perempuan, 

dalam keadaan beriman dan dilandasi keikhlasan, maka pasti akan Allah 

berikan ganjaran berupa kehidupan yang baik di Dunia dan akan Allah juga 

akan memberi mereka balasan di akhirat atas kebajikannya dengan pahala yang 

lebih baik dan berlipat ganda dari apa yang telah mereka kerjakan” (Tafsir 

Wajiz Jilid I, 2016).  

“Menurut Quraish shihab dalam Tafsir Al-misbah siapa saja yang 

berbuat kebajikan di Dunia, baik laki-laki maupun wanita, didorong oleh 

kekuatan iman dengan segala yang mesti diimani, maka Allah tentu akan 

memberikan kehidupan yang baik pada mereka di Dunia, suatu kehidupan yang 

tidak kenal kesengsaraan, penuh rasa lega, kerelaan, kesabaran dalam menerima 

cobaan hidup dan dipenuhi oleh rasa syukur atas nikmat Allah. 

Dan di akhirat nanti, Allah akan memberikan balasan pada mereka berupa 

pahala baik yang berlipat ganda atas perbuatan mereka di Dunia” (Shihab, 

2012) Kehiudupan baik yang dimaksud adalah kehidupan yang penuh 
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kedamaian. Ayat di atas sejalan dengan hadits Rasulullah SAW yang 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash yang 

berbunyi: 

ٓٗتََهُ  ُ بّمَا أ َّعَهُ الِلَّ  قدَْ أَفلْحََ مَنْ أَسْلَمَ وَرُزَّ  كَفَافاً وَقنَ

“Sungguh sangat beruntung seorang yang masuk Islam, kemudian 

mendapatkan rizki yang secukupnya dan Allah menganugrahkan kepadanya 

merasa cukup dan puas dengan rezki yang Allah berikan kepadanya”  

 

Nabi Muhammad SAW dalam hadits di atas mengatakan bahwa 

kehidupan yang menyenangkan di Dunia ini hanya milik orang yang merasa 

puas. Diantara orang yang qanâ’ah ialah orang yang merasa bahagia karena 

tidak pernah iri terhadap orang lain.  

Nabi SAW menyebutkan, bahwa orang yang qanâ’ah hidupnya akan 

bahagia, karena mereka selamat dari segala yang mendatangkan ketakutan dan 

kekhawatiran. Serta Allah pun telah menjamin dan memuliakan bagi siapapun 

yang memiliki sifat qanâ’ah (merasa cukup dan puas). (Solihat, 2018). 

Berdasarkan ayat, terjemah dan tafsir yang telah dipaparkan, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam Islam titik tertinggi kebahagiaan 

seseorang adalah ketika hatinya merasakan ihsan (ketenangan, kedamaian) 

karena ia merasa selalu disertai oleh Allah. Allah juga membalas semua 

kebaikan yang dilakukan oleh manusia dengan kehidupan yang baik di Dunia 

maupun di Akhirat. Hal tersebut selaras dengan pengertian flourishing, yaitu 

ketika individu mampu menjalin hubungan yang baik dengan diri sendiri dan 
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orang lain, bermanfaat pula untuk diri sendiri dan orang lain, maka ia akan 

merasakan emosi positif berupa kebahagiaan, kegembiraan, kesenangan, selalu 

memiliki harapan akan hidupnya. Hal tersebut mencerminkan bahwa kegiatan 

baik yang dilakukan oleh manusia berupa menjalin hubungan baik akan sesama, 

bermanfaat akan sesama, maka kebaikan tersebut akan dibalas oleh Allah dalam 

bentuk memiliki kehidupan yang baik, tenang, dan juga bahagia. 

B. Spiritualitas 

1. Definisi Spiritualitas 

Arti spiritual dalam konteks bahasa berasal dari akar bahasa Latin 

spiritus yang berarti “roh, jiwa, sukma, kesadaran diri, wujud tak berbadan, 

napas hidup, nyawa hidup” (An-Nawawi dalam Agustiawan, 2017) dan 

merupakan salah satu dari banyak kata seperti psyche (Yunani), atman 

(Sansekerta) dan ruach (Ibrani) yang menghubungkan napas dengan kehidupan 

(Delgado, 2005). Di samping itu, arti kata spiritualisme dalam Kamus Bahasa 

Indonesia berarti sesuatu yang bersifat kejiwaan, kerohanian, kebatinan, mental 

dan moral.  

Ditilik dari asal dan arti katanya, dapat dilihat bahwa dalam hidup 

sebagai makhluk hidup kita harus bernapas, dan mempunyai napas berarti 

mempunyai spirit. Menjadi orang spiritual sama dengan mempunyai ikatan kuat 

atas hal-hal yang sifatnya rohaniah atau kejiwaan daripada hal-hal materil. 

Spiritual adalah hal esensial dari kesejahteraan dan kesehatan secara 

menyeluruh dalam diri seseorang. Spiritualitas menjadi suatu pencerah untuk 

individu dalam menemukan tujuan dan makna hidup (Tamami, 2011), serta 

kesadaran atas asal usul dan nasib (Hasan dalam Pustakasari, 2014). 
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Menjadi spiritual berarti memiliki ikatan yang lebih kepada hal yang 

bersifat kerohanian atau kejiwaan dibandingkan hal yang bersifat fisik atau 

material. Spiritualitas merupakan kebangkitan atau pencerahan diri dalam 

mencapai tujuan dan makna hidup. (Hasan, 2006). 

Seseorang yang memiliki nilai spiritualitas yang tinggi akan merasakan 

sesuatu yang “utuh” dalam dirinya dalam bekerja sehingga berefek pada 

meningkatnya nilai-nilai moral dan kebutuhan akan aktualisasi diri. 

(Krishnakumar & Neck, 2002). Selain itu, spiritualitas yang tinggi pada diri 

seseorang dapat meningkatkan kebahagiaan dalam hidupnya. (Junaidin & 

Purwanti, 2022) 

Menurut Rosito (2010) spiritualitas meliputi upaya pencarian, 

menemukan dan memelihara sesuatu yang bermakna dalam kehidupannya. 

Pemahaman akan makna ini akan mendorong emosi positif baik dalam proses 

mencarinya, menemukannya dan mempertahankannya. Upaya yang kuat untuk 

mencarinya akan menghadirkan dorongan (courage) yang meliputi kemauan 

untuk mencapai tujuan walaupun menghadapi rintangan, dari luar maupun dari 

dalam. Apabila sesuatu yang bermakna tersebut ditemukan, maka karakter itu 

akan semakin kuat di dalam diri seseorang, terutama dalam proses menjaga dan 

mempertahankannya. Semakin seseorang memiliki makna akan hidupnya, 

semakin bahagia dan semakin efektif dalam menjalani kehidupannya. 

O’Brien (2003) mendeskripsikan spiritualitas sebagai keterlibatan 

penuh atas kehidupan, dicatat melalui perhatian dan kesadaran pada hal-hal 

metafisik, transendensi dan pemersatu prinsip di alam semesta. Menurut Canda 
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& Furman (2010) spiritualitas adalah suatu proses dalam mencari suatu makna 

(meaning), moral, tujuan, serta kesejahteraan individu atas hubungannya 

dengan diri sendiri, orang sekitar, dan realita yang sebenarnya (ultimate reality). 

(Amir & Lesmawati, 2016). 

Wahyuningsih (2008) menjelaskan bahwa spiritualitas adalah 

pencarian arti atau makna dan tujuan dalam hidup yang dilakukan oleh individu 

melalui agama maupun bukan melalui agama. Karena, spiritualitas sendiri 

adalah bentuk kesadaran pada hal-hal transenden yang tidak tertuju pada 

agama-agama tertentu (Davis dkk dalam Wahyuningsih, 2008). Selain itu, 

Marcoen (1994) juga mendefinisikan spiritualitas sebagai suatu hubungan 

transenden dengan sesuatu yang lebih besar dari diri. Marcoen juga menjelaskan 

bahwa terdapat dua tipe spiritualitas, yang ia interpretasikan dari pengalaman 

dalam sudut pandang agama ataupun pengalaman dari sudut pandang agnostik. 

(Delgado, 2005). 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

spiritualitas adalah proses pencarian makna dan tujuan hidup secara mendalam 

oleh individu dan kesadaran penuh atas hal-hal metafisik dan transenden di alam 

semesta. Orang-orang yang spiritual memiliki keterikatan yang kuat atas hal-

hal yang sifatnya kerohanian dan kejiwaan. Mereka juga memiliki hubungan 

transenden dengan sesuatu yang lebih besar dari diri dan alam semesta, disertai 

dengan kesehatan dan kesejahteraan menyeluruh dalam dirinya. Seseorang yang 

memiliki nilai spiritualitas yang tinggi akan merasakan sesuatu yang “utuh” 
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dalam dirinya sehingga berefek pada meningkatnya nilai-nilai moral dan 

kebutuhan akan aktualisasi diri. 

2. Aspek-aspek Spiritualitas 

Menurut Hardt et al (2012) terdapat empat aspek yang menentukan 

spiritualitas, yaitu Belief in god, Search for meaning, mindfulness, dan Feeling 

of security. Penjelasan mengenai keempat aspek spiritualitas tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1) Belief in God.  

Botero et al dalam Mercier et al, (2018) mendefinisikan  Belief in god 

sebagai “supernatural beings believed to have created or [to] govern all reality, 

intervene in human affairs, and enforce or support human morality” atau 

kepercayaan terhadap supranatural/transenden yang diyakini telah menciptakan 

atau mengatur semua realitas, bercampur tangan dalam urusan manusia, dan 

menegakkan atau mendukung moralitas manusia. Menurut Critcher & Lee 

(2018) percaya kepada Tuhan berarti melihat seluruh umat manusia dan alam 

semesta sebagai satu kesatuan yang utuh dan dihubungkan oleh Pencipta yang 

Maha kuasa.  

Mahasiswa yang memiliki belief in god dapat terlihat dari beberapa 

contoh, yaitu: menganggap bahwa apa yang dijalani dan didapatkanya saat ini 

adalah karena kasih yang diberikan oleh Sang Pencipta, menganggap bahwa 

kekuatan yang dimiliki adalah pemberian dari Sang Pencipta, dapat merasakan 

kasih sayang dari Sang Pencipta, merasa bahwa kelahiran, pertemuan dan 

kehilangan anggota keluarga maupun teman adalah takdir dari Sang Pencipta, 
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merasa bahwa Sang Pencipta sering memberikan bantuannya melalui teman-

temannya, dan mempercayai bahwa ada yang menciptakan serta mengatur 

kehidupan di alam semesta ini. 

2) Search for meaning.  

Menurut Steger & Kashdan (2007) pencarian makna dalam hidup atau 

Search for meaning mengacu pada gagasan bahwa individu sangat termotivasi 

untuk menemukan makna dalam hidup mereka. Seperti, individu dapat 

memahami sifat keberadaan diri mereka dan merasakannya secara signifikan 

serta memiliki tujuan dalam hidup. Menurut Steger et al, dalam Lin (2019) 

pencarian makna dalam hidup dikonseptualisasikan sebagai sejauh mana orang 

berusaha untuk membangun atau meningkatkan pemahaman mereka tentang 

makna hidup, pentingnya hidup mereka, dan tujuan dalam hidup mereka. Hal 

ini tidak sama dengan memiliki kehidupan bermakna yang menunjukkan 

pengalaman subjektif bahwa hidup itu bermakna. Namun, hal ini berkaitan 

dengan proses di mana seseorang secara kognitif atau perilaku mengeksplorasi 

bagaimana mereka dapat membuat hidup mereka lebih bermakna, signifikan, 

dan memiliki tujuan. 

Mahasiswa yang memenuhi Search for meaning dapat terlihat dari 

beberapa contoh, yaitu: mereka mampu secara kognitif dalam mencari makna 

dan tujuan dalam hidup, seperti sering berpikir dan menelaah bahwa apapun 

yang diciptakan di Dunia tidak serta-merta diciptakan dengan sia-sia karena ada 

banyak makna dan tujuan dalam Penciptaan tersebut; mampu membuat dan 

melaksanakan rencana untuk mencapai tujuannya; paham bahwa hidupnya 
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berharga, sehingga selalu optimis, tidak mudah putus asa, dan tidak mudah 

rendah diri. 

3) Mindfulness.  

Anālayo (2016) mendeskripsikan definisi mindfulness sebagai 

“someone who is mindful and able to recollect and remember what has been 

done or said long ago”, atau seseorang yang penuh perhatian dan kesadaran 

serta mampu mengingat kembali mengenai fenomena dan pengalaman yang 

telah dialami, dilakukan, atau dikatakannya sejak lama. Menurut Keng, Smoski, 

& Robins (2011) konsep mindfulness dalam psikologi klinis menunjuk pada dua 

elemen utama dan esensial dari mindfulness. Yakni, kesadaran akan 

pengalaman seseorang dari waktu ke waktu tanpa judgement dan dengan 

penerimaan penuh akan pengalaman tersebut. 

Mahasiswa yang mindfulness dapat terlihat dari beberapa contoh, yaitu: 

mereka menyadari apapun yang telah/sedang dialami dan dilakukan; dan 

mereka mampu menerima secara sadar atas apapun yang pernah dialami. 

4) Feeling of security 

Hardt et al, (2012) mendefinisakan Feeling of security sebagai “feeling 

of safety and trust in the world, a feeling of being at home in the world”, atau 

mencirikan perasaan aman dan percaya di Dunia, perasaan nyaman di Dunia. 

Feeling of security menurut Norlander et al, (2015) adalah perasaan aman dan 

bebas dari aspek kehidupan yang mengkhawatirkan atau mengancam, terdiri 

dari sejumlah besar variabel seperti kesehatan fisik dan mental, keamanan di 
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lingkungan, kepuasan dengan hidup seseorang, kehidupan keluarga, hubungan 

sosial, pekerjaan, pendapatan, dan keuangan. 

Mahasiswa yang memiliki feeling of security dapat terlihat dari 

beberapa contoh, yaitu: mereka telah merasa puas atas apa yang mereka miliki, 

seperti puas dengan yang didapatkan dari sekitar, keluarga, ataupun harta; tidak 

merasakan ketakutan, kecemasan, atau perasaan tidak nyaman dengan 

lingkungan sekitar. 

3. Spiritualitas Dalam Perspektif Islam 

Spiritualitas adalah proses pencarian makna dan tujuan hidup secara 

mendalam oleh individu, dengan kesadaran dan kepercayaan penuh atas hal-hal 

metafisik dan transenden di alam semesta. Orang-orang yang spiritual memiliki 

keterikatan yang kuat atas hal-hal yang sifatnya kerohanian dan kejiwaan. 

Orang-orang spiritual memiliki kesadaran, kepercayaan, dan hubungan terikat 

dengan transendensi atau sesuatu yang lebih besar dari diri dan alam semesta, 

disertai dengan kesehatan dan kesejahteraan menyeluruh dalam dirinya. (Hasan, 

2006) (O'brien, 2003) (Delgado, 2005). 

Pengertian di atas selaras dengan firman Allah dalam surah al-Anfàl 

ayat 2 yang berbunyi: 

يىتُهٗ زَاَ تهُْ  مْ اى ُ وَجّلَْ  قلُوُْبُُُمْ وَاّوَا تلُّيَْ  علَيَْهّ يْنَ اّوَا وُكّرَ الِٰلى ّ َّمَا المُْؤْمّنوُْنَ الذَّ مْ  مْ اّن ّ علَىى رَبُّٰ اّيمَْانًا وَّ  

ُوْنَ     يتَوََكلَّ
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang 

apabila disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-

Nya kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan 

mereka bertawakal” 

 

Kepercayaan terhadap transendensi, dalam agama islam merupakan 

keperpercayaan kepada Tuhan, Sang Pencipta atau Allah yang dinamakan iman. 

Secara bahasa, “iman” berarti membenarkan dan mempercayakan, dan 

keimanan berarti kepercayaan yang kokoh kepada Allah SWT.“Tafsir Wajiz 

oleh Kemenag (2016) menafsirkan surah al-Anfàl ayat 2 sebagai sebagian sifat 

orang yang menyandang predikat mukmin sejati. Yang mana disebutkan di sini, 

yaitu; Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dengan sebenar-

benarnya, yang mantap keimanannya, adalah mereka yang apabila disebut nama 

Allah dengan sifat-sifat keagungan dan kemuliaan-Nya gemetar hatinya karena 

mereka sadar akan kekuasaan dan keagungan-Nya, dan apabila dibacakan oleh 

siapa pun ayat-ayatNya kepada mereka, bertambah kuat imannya. Semakin 

mereka mendengar ayat-ayat Al-Qur’an dibacakan, semakin kokoh keimanan 

mereka dan semakin mendalam rasa tunduk serta semakin bertambah 

pengetahuan mereka pada Allah. Dan oleh karena itu, hanya kepada Tuhan 

mereka senantiasa bertawakal dan berserah diri setelah berusaha keras, 

sehingga tidak berharap dan gentar kepada selain-Nya” 

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah mejelaskan bahwa orang yang 

beriman adalah apabila disebut namaNya, jiwa seorang mukmin sejati akan 

bergetar. Ini karena ketika nama Allah diingat atau disebut langsung 

memunculkan dalam diri mereka kebesaran Allah swt. Maksudnya, orang 

mukmin sejati akan mengingat kebesaran Allah dari hal-hal kecil sekalipun, 
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seperti setiap melihat daun yang jatuh ia akan langsung mengaitkannya dengan 

keagungan dan kebesaran Allah, sehingga keimanannya semakin menguat 

setiapkali ia mengingat-Nya (Shihab, 2012). 

Sejalan dengan ayat di atas, Al-qur’an surah Ali Imran ayat 190-191 

yang berbunyi:  

ُولّى الَۡلبَۡابّ  اَرّ لَيٰىٍ  لّٰ َّيۡلّ وَالنََّّ تّ وَالَۡرۡضّ وَاخۡتّلَافّ ال وى مى  اّنَّ فِّۡ خَلۡقّ السَّ

تّ  وى مى مۡ وَيتََفَكَّرُوۡنَ فِّۡ خَلقّۡ السَّ علَىى جُنوُۡبُّّ قعُُوًۡ ا وَّ َ قّياَمًا وَّ يۡنَ يذَۡكُرُوۡنَ الِٰلى ّ الذَّ

ًۚۚ وَالَۡرۡضّ   

َّناَ  ذَا لقََۡ  خَ  مَا رَب نكََ  ًۚۚ  بَاطّلًا  هى بۡحى   نَّارّ ال  عذََابَ  فقَّناَ س ُ

 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 

berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau 

dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 

dan bumi (seraya berkata), Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan 

semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka” 

 

Ayat 190-191 surat Ali Imran ini  menjelaskan anjuran Allah untuk 

mengenal keagungan, kemuliaan, dan kebesaran-Nya melalui Penciptaan 

semua benda angkasa dan semua yang ada di bumi, perputaran matahari dan 

bulan, pergantian siang dan malam. Semua hal ini adalah tanda-tanda kebesaran 

Allah bagi orang-orang yang berakal, yakni orang yang mengingat Allah dalam 

setiap geraknya. Mereka selalu memikirkan semua ciptaan Allah dan 
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kebesarannya dalam keaadan tertidur, berdiri, ataupun duduk. (Tafsir Wajiz 

Jilid I, 2016). 

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa ayat ini 

mengundang manusia untuk berpikir, karena sesungguhnya dalam Penciptaan, 

yakni kejadian benda-benda angkasa seperti matahari, bulan dan jutaan gugusan 

bintang-bintang yang terdapat di langit atau dalam pengaturan sistem kerja 

langit hingga perputaran bumi dan porosnya, yang membuat silih berganti 

malam dan siang terdapat tanda-tanda kemahakuasaan Allah bagi ulul albab, 

yakni orang-orang yang berakal. Mereka berpikir, mengingat dan berdzikir 

kepada Allah akan segala kebesaran-Nya disetiap waktu dan dalam setiap 

geraknya. (Shihab, 2012). 

Berdasarkan ayat, terjemah dan tafsir yang telah dipaparkan, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam islam orang yang beriman atau percaya 

sepenuhnya kepada Allah Tuhan semesta alam, mereka semakin terikat dengan 

Allah dan semakin kuat keimanannya. Mereka berpikir dan mengingat semua 

ciptaan-Nya dalam setiap geraknya, bahkan hanya dengan mendengar ayat Al-

qur’an mereka dapat semakin tunduk karena menyadari dan merasakan 

keagunganNya. Hal tersebut selaras dengan spiritualitas yang mengatakan 

bahwa orang-orang dengan spiritualitas yang tinggi memiliki kesadaran, 

kepercayaan, dan hubungan terikat dengan transendensi atau sesuatu yang lebih 

besar dari dirinya dan alam semesta. Keterikatan tersebut dalam hal ini 

menyebabkan individu spiritual dapat semakin tunduk kepada Sang Pencipta 

dan keimanannya semakin bertambah pula. 
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C. Pengaruh Spiritualitas Terhadap Flourishing  

Sejauh ini, kajian yang membahas secara spesifik mengenai pengaruh 

spiritualitas terhadap flourishing belum dapat ditemukan. Namun, terdapat 

beberapa kajian yang membahas pengaruh spiritualitas terhadap variabel yang 

memiliki pendekatan yang sama jika dilihat dari teori pendekatan hedonic dan 

eudaimonic.  

Teori eudaimonic berakar pada pandangan Aristoteles yang 

berpendapat bahwa setiap manusia mengejar suatu tujuan tertinggi, yaitu makna 

terakhir hidup manusia, yang tidak lain adalah kebahagiaan yang otentik 

(authentic happines). Eudaimonic tidak hanya berorientasi pada pencarian 

kebahagiaan semata, namun juga pertumbuhan dan perkembangan diri yang 

baik, optimalisasi potensi diri, dan pengalaman yang sarat akan makna dan nilai. 

Sedangkan hedonic berorientasi pada kesenangan badani. Apa yang baik adalah 

apa yang meningkatkan kesenangan, kepuasan. Sedangkan yang jahat adalah 

apa yang mengakibatkan ketidaksenangan. (Tumanggor, 2016). 

Berdasarkan pendekatan eudaimonic dan hedonic di atas, menurut 

Fowers (2012) flourishing didasari oleh teori pendekatan euidamonic yang 

memandang kesejahteraan lebih dari sekedar kebahagiaan. Variabel lain yang 

memiliki pendekatan eudaimonic yaitu, psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis), dan social well-being (kesejahteraan sosial). 

(Sekarini, Hidayah, & Hayati, 2020). Ketiga variabel di atas berfokus pada 

potensi individu termasuk konsep pertumbuhan diri, pemaknaan dan realisasi 
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diri yang mendefinisikan kesejahteraan melalui bentuk individu yang berfungsi 

penuh. (Sekarini, Hidayah, & Hayati, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Pambudi (2019) dengan judul 

“Pengaruh dimensi spiritualitas terhadap kesejahteraan psikologis karyawan 

tetap di PT Suryajaya Makmur Bersama” menemukan bahwa dimensi 

spiritualitas yang meliputi spiritualitas eksitensial dan spiritualitas religiusitas 

secara signifikan memengaruhi kesejahteraan psikologis pada karyawan. Selain 

penelitian yang terdahulu yang telah dijelaskan diatas, terdapat pernyataan oleh 

Tuck & Anderson (2014) yang mengakui adanya kontribusi unik dan penting 

yang diberikan oleh spiritualitas terhadap pencapaian flourishing dalam hidup. 

Tuck & Anderson (2014) mengatakan bahwa ketika seseorang memiliki 

pengalaman spiritual transformatif yang mencari hubungan dengan Tuhan atau 

kekuatan yang lebih tinggi, orang lain, atau alam, hasil yang akan terjadi adalah 

adannya emosi positif. Karena, orang yang mengalami pencerahan seperti itu 

sering berbicara tentang kedamaian batin mereka dan rasa kepuasan.  

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas, didapatkan gambaran 

bahwa spiritualitas memiliki pengaruh terhadap well-being/flourishing 

(kesejahteraan). Maka dari itu, individu yang memiliki tingkat spiritualitas yang 

tinggi akan dapat memengaruhi tingkatan flourishing dalam dirinya sehingga 

dapat merasakan kesejahteraan tertinggi dalam hidup. 

D. Kerangka Konseptual 

Tabel 2. 1 Kerangka konseptual 
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Flourishing adalah kesejahteraan tertinggi pada diri seseorang dengan 

pencapaian fungsi yang optimal yang ditandai dengan tingginya aspek-aspek 

flourishing. Aspek-aspek tersebut adalah PERMA, yaitu: positive emotion, 

engagement, positive relationship, meaning of life dan accomplishment. 

Individu yang flourish akan dapat merasakan authentic happiness atau 

kebahagiaan yang otentik dan kesejahteraan tertinggi.  

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi flourishing pada individu, 

seperti kepribadian extraversion, dan neuroticism, pengalaman hidup yang 

positif, spiritualitas & religiusitas, mindset, social support dan efikasi diri. Dari 

faktor-faktor tersebut, fokus yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah faktor 

spiritualitas.  

Variabel spiritualitas menurut Hardt et al (2012) ditandai dengan 

adanya aspek belief in god, search for meaning, mindfulness, dan feeling of 

security. Hardt mengembangkan dimensi spiritualitas sebagai kuesioner alat 

ukur multi-dimensi tentang spiritualitas.  Aspek belief in god mewakili konsep 

spiritualitas barat tradisional. Ungkapan item skala “keTuhanan” dalam 

kuesioner ini dapat digunakan pada semua subjek yang meyakini Tuhan karena 

Spiritualitas:

a. belief in god

b. search for meaning

c. mindfulness

d. feeling of security

Flourishing:

a. positive emotion

b. engagement

c. positive relationship

d. meaning of life

e.accomplishment
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tidak menyebutkan Tuhan mana yang diyakini subjek (Hardt, Schultz, Xander, 

Beck, & Drag, 2012).  

Aspek belief in god. Tuck & Anderson (2014) mengatakan bahwa 

individu yang memiliki pengalaman spiritual transformatif yang mencari 

hubungan dengan Tuhan atau kekuatan yang lebih tinggi maka mereka 

merasakan kedamaian batin dan rasa kepuasan. Hal ini dapat memengaruhi 

tingginya flourishing mahasiswa, kaitannya dengan positive emotion. Mereka 

merasakan kedamaian batin dan rasa kepuasan hingga mampu bersyukur 

dengan rezeki yang di dapatkan setiap hari, dan mampu memaafkan kesalahan 

orang lain.  

Aspek search for meaning. Menurut Steger & Kashdan (2007) individu 

yang memiliki Search for meaning sangat termotivasi untuk menemukan makna 

dalam hidup mereka. Seperti, individu dapat memahami sifat keberadaan diri 

mereka dan merasakannya secara signifikan serta memiliki tujuan dalam hidup. 

Kaitanya dengan aspek meaning, hal ini dapat dilihat para mahasiswa mampu 

memaknai hidupnya, dan mampu menemukan tujuan hidupnya. 

Aspek Mindfulness yang menghasilkan pengaruh yang positif dan 

berkontribusi langsung pada kesejahteraan (well-being) dan kebahagiaan 

(happiness) individu (Waskito, Loekmono, & Dwikurnaningsih, 2018). Selain 

itu, pada psikologi positif, mindfulness menjadi salah satu aspek kebahagiaan 

masa sekarang yaitu sebagai positive emotion masa kini (Seligman, 2011). Hal 

ini kaitannya dengan aspek positive emotion, mahasiswa yang flourish akan 

memiliki kesadaran atas apapun yang telah/sedang dialami dan dilakukan; dan 
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mereka mampu menerima secara sadar atas apapun yang pernah dialami. 

Sehingga, dimensi positive emotion di masa sekarang mereka akan naik. 

Aspek terakhir dari spiritualitas adalah feeling of security. Norlander et 

al, (2015) mengatakan bahwa induvidu yang memiliki feeling of security 

mereka bebas dari aspek kehidupan yang mengkhawatirkan atau mengancam, 

termasuk bebas dari ketakutan dan kecemasan. Rasa takut dan cemas adalah 

bagian dari emosi negatif lawan emosi positif. Sehingga, individu yang  

memiliki feeling of security akan dapat lebih mudah mencapai flourish, 

kaitannya dengan positive emotion. Hal ini dapat dilihat pada mahasiswa yang 

flourish, mereka memiliki kesadaran (mindfull, emosi positif di masa kini) dan 

mampu merefleksikan pengalaman yang dialami dan menyadari dengan penuh 

apa yang sedangn ia alami. 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan dengan tinjauan pustaka 

di atas, terdapat pengajuan hipotesis pada penelitian ini berupa: 

H0:  Ada pengaruh positif spiritualitas terhadap flourishing pada Mahasiswa  

H1: Ada pengaruh yang signifikan antara spiritualitas terhadap flourishing pada 

Mahasiswa 

H2: Ada pengaruh positif aspek-aspek spiritualitas terhadap flourishing pada 

mahasiswa 

H3: Ada pengaruh yang signifikan antara aspek-aspek spiritualitas terhadap 

flourishing pada mahasiswa. 
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BAB III 

METODE PENELITAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

spiritualitas terhadap variabel flourishing pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif, yang berarti menggunakan angka-angka 

sejak dari pengumpulan data, interpretasi, hingga hasil (Arikunto, 2005). 

Penelitian dilakukan dengan metode survey yang datanya didapatkan dengan 

cara menyebarkan kuisioner yang diisi oleh subjek atau responden penelitian. 

Subjek penelitian didapatkan dari sampel populasi Mahasiswa aktif di Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian 

ini menggunakan metode korelasional. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:  

Variabel Bebas (X) : Spiritualitas 

Variabel Terikat (Y) : Flourishing  

C. Definisi Operasional Penelitian 

1. Flourishing 

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah flourishing. Flourishing 

adalah kesejahteraan tertinggi pada diri seseorang dengan pencapaian fungsi 

yang optimal yang ditandai dengan tingginya positive emotion, engagement, 

positive relationship, meaning of life dan accomplishment. Semakin tinggi 

aspek yang dimiliki individu, maka semakin tinggi pula tingkat flourishing yang 
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dimiliki subjek dan sebaliknya, semakin rendah aspek yang dimiliki individu, 

maka semakin rendah pula tingkat flourishing yang dimiliki subjek. 

2. Spiritualitas 

Variabel Bebas (X) dalam penelitian ini adalah spiritualitas. 

Spiritualitas menurut Hardt et al (2012) adalah kemampuan individu dalam 

mencari makna hidup yang dikaitkan dengan nilai-nilai transenden, hal ini 

menurut Hardt et al dapat diukur dengan empat yaitu belief in god, search for 

meaning, mindfulness, dan feeling of security. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang 

telah berkuliah minimal satu tahun di Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, yakni mahasiswa angkatan 2019, 2020, 

dan 2021.  Jumlah subjek yang menjadi responden adalah berjumlah 140 

mahasiswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

menggunakan skala kuesioner, yaitu skala flourishing dan skala spiritualitas 

dalam bentuk Google Form. Kuesioner ini berisikan pertanyaan-pertanyaan 

yang harus dijawab oleh subjek. Dalam hal ini, pengambilan data menggunakan 

Google Form diatur untuk diisi hanya sekali menggunakan email subjek untuk 

mencegah responden mengisi kuesioner lebih dari satu kali. 

1. Skala Pengukuran 

a. Skala Flourishing 
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Skala flourishing yang digunakan adalah PERMA Profiler yang 

dikembangkan oleh Seligman (2002). Dilakukan modifikasi ulang pada skala 

dengan mengubah keseluruhan item yang dicocokkan dengan konteks populasi 

sampel. Pada skala PERMA Profiler ini  menggunakan 40 butir pernyataan 

favorable yang mengukur lima aspek flourishing yaitu positive emotion, 

engagement, positive relationship, meaning of life dan accomplishment. Jenis 

skala yang digunakan adalah skala likert dan terdapat empat respon pernyataan, 

yakni (SS) Sangat Setuju, (S) Setuju, (TS) Tidak Setujui, dan (STS) Sangat 

Tidak Setuju. Berikut adalah blueprint detail skala floursihing: 

Tabel 3. 1 Blueprint Skala Flourishing 

No Aspek/dimensi Indikator Jumlah 

Aitem 

1 Positive emotion a. Emosi positif tentang masa lalu 

b. Emosi positif tentang masa 

sekarang 

c. Emosi positif tentang masa depan 

3 

 

2 

 

3 

2 Engagement a. Keterlibatan kognitif  

b. Keterlibatan afektif 

c. Keterlibatan interaksi sosial 

3 

2 

3 

3 Positive relationship a. Kuantitas jaringan sosial yang 

banyak 

b. Dukungan sosial yang diterima 

c. Dukungan sosial yang diberi 

2 

 

3 

 

3 

4 Meaning of life a. Percaya kepada hal transenden 

b. Mampu memaknai hidupnya 

2 

 

3 
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c. Mampu menemukan tujuan 

hidupnya 

 

3 

5 Accomplishment a. Menguasai hal yang 

diperjuangkan 

b. Mampu menyelesaikan hal yang 

telah dimulai 

4 

 

4 

 Jumlah  40 

b. Skala Spiritualitas 

Skala spiritualitas yang digunakan adalah merupakan modifikasi dari 

skala Spirituality Questionnaire (TSQ) oleh Hardt et al (2012) yang terdiri dari 

40 item pernyataan favorable. Modifikasi skala dilakukan secara keseluruhan 

dengan cara mencocokkan item dan konteks populasi sampel. Terdapat empat 

dimensi pada skala TSQ, yaitu belief in God, search for meaning, mindfulness, 

dan feeling of security. Alat ukur ini menggunakan skala likert dengan empat 

pilihan respon pernyataan sebagai berikut: (SS) Sangat Setuju, (S) Setuju, (TS) 

Tidak Setuju, dan (STS) Sangat Tidak Setuju. Berikut adalah tabel blueprint 

dari skala spiritualitas: 

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Spiritualitas 

No 
Aspek/Dimensi Indikator 

Jumlah 

Aitem 

1 

Belief in god 

a. Mempercayai akan adanya 

Tuhan 

10 

2 

Search for 

meaning 

a. Secara kognitif mampu mencari 

makna dalam hidup 

b. Secara kognitif mampu 

menemukan tujuan hidupnya 

5 

 

5 
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3 

Mindfulness 

a. Sadar akan pengalaman dari 

waktu ke waktu 

b. Menerima penuh akan 

pengalaman yang telah terjadi 

5 

 

5 

4 

Feeling of security 

a. Merasa puas dengan kehidupan 

yang dijalani 

b. Tidak merasakan ketakutan dan 

kecemasan 

5 

 

5 

 Jumlah  40 

2. Validitas dan Reliabilitas 

a) Validitas 

Menurut Azwar (2015) validitas adalah kemampuan suatu alat ukur 

dalam mengukur atribut yang seharusnya diukur. Analisis validitas digunakan 

untuk menguji kelayakan isi instrumen. Sebuah alat ukur dinyatakan valid jika 

alat ukur dapat memberikan hasil ukur yang akurat sesuai dengan maksud atau 

tujuan dilakukannya pengukuran tersebut. 

Validitas pengukuran dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS versi 25. Dalam uji validitas 

pearson, perhitungan validitas adalah dengan membandingkan nilai r hitung 

dan r tabel. Jika r hitung > r tabel, maka alat ukur dikatakan valid. Sebaliknya, 

jika r hitung < r tabel maka alat ukur dikatakan tidak valid. Cara mencari r tabel 

adalah dengan melihat pada distribusi nilai rtabel. Jumlah responden N=140 

dengan signifikansi 1% maka didapatkan r tabel sebesar 0,230. 

1) Validitas pengukuran flourishing 

Hasil validitas pengukuran pada instrumen flourishing adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3. 3 Validitas pengukuran flourishing 

Aitem rit Keterangan 

1 .451** “Baik” 

2 .557** “Baik” 

3 .589** “Baik” 

4 .573** “Baik” 

5 .564** “Baik” 

6 .505** “Baik” 

7 .438** “Baik” 

8 .574** “Baik” 

9 .469** “Baik” 

10 .578** “Baik” 

11 .505** “Baik” 

12 .441** “Baik” 

13 .507** “Baik” 

14 .406** “Baik” 

15 .489** “Baik” 

16 .513** “Baik” 

17 .518** “Baik” 

18 .520** “Baik” 

19 .468** “Baik” 

20 .603** “Baik” 

21 .601** “Baik” 

22 .560** “Baik” 

23 .700** “Baik” 

24 .630** “Baik” 

25 .440** “Baik” 

26 .400** “Baik” 

27 .551** “Baik” 

28 .494** “Baik” 

29 .633** “Baik” 

30 .602** “Baik” 

31 .583** “Baik” 

32 .578** “Baik” 

33 .623** “Baik” 

34 .610** “Baik” 

35 .596** “Baik” 

36 .493** “Baik” 

37 .526** “Baik” 
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38 .447** “Baik” 

39 .525** “Baik” 

40 .568** “Baik” 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan validitas pengukuran pada tabel 3. 3 yang dilakukan 

menggunakan pearson product moment dengan r tabel 0,230 signifikansi 1% 

pada instrumen flourishing tidak ditemukan aitem error dan dinyatakan semua 

aitem valid. Sehingga, tidak ada aitem yang digugurkan. Karena, semua aitem 

mendapatkan nilai r hitung > r tabel. 

2) Validitas pengukuran spiritualitas 

Hasil validitas pengukuran pada instrumen spiritualitas adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 4 Validitas pengukuran spiritualitas 

Aitem rit Keterangan 

1 .378** “Baik” 

2 .580** “Baik” 

3 .339** “Baik” 

4 .510** “Baik” 

5 .578** “Baik” 

6 .539** “Baik” 

7 .596** “Baik” 

8 .527** “Baik” 

9 .423** “Baik” 

10 .438** “Baik” 

11 .547** “Baik” 

12 .609** “Baik” 

13 .452** “Baik” 

14 .563** “Baik” 

15 .647** “Baik” 

16 .575** “Baik” 

17 .600** “Baik” 
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18 .596** “Baik” 

19 .608** “Baik” 

20 .592** “Baik” 

21 .561** “Baik” 

22 .490** “Baik” 

23 .709** “Baik” 

24 .577** “Baik” 

25 .549** “Baik” 

26 .564** “Baik” 

27 .583** “Baik” 

28 .515** “Baik” 

29 .540** “Baik” 

30 .553** “Baik” 

31 .669** “Baik” 

32 .555** “Baik” 

33 .594** “Baik” 

34 .515** “Baik” 

35 .579** “Baik” 

36 .599** “Baik” 

37 .439** “Baik” 

38 .624** “Baik” 

39 .639** “Baik” 

40 .289** “Baik” 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan validitas pengukuran pada tabel 3. 4 yang dilakukan 

menggunakan pearson product moment dengan r tabel 0,230 signifikansi 1% 

pada instrumen spiritualitas tidak ditemukan aitem error dan dinyatakan semua 

aitem valid. Sehingga, tidak ada aitem yang digugurkan. Karena, semua aitem 

mendapatkan nilai r hitung > r tabel. 

b) Reliabilitas 

Reliabilitas berasal dari kata reliability yang berarti konsistensi, 

keaajegan. Alat ukur yang memiliki reliabilitas tinggi akan dapat menghasilkan 

data yang reliabel (konsisten / ajeg). (Azwar, 2015). Hasil ukur yang dapat 
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dipercaya adalah jika dalam beberapa kali pengukuran terhadap kelompok 

subjek yang sama maka akan diperoleh hasil yang relatif sama pula.  

Uji reliabilitas pengukuran dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS versi 25. Agar dinyatakan reliabel, 

variable harus memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,66. Sebaliknya, jika nilai 

Cronbach Alpha < 0,66 varibel dikatakan tidak reliabel. 

1) Reliabilitas pengukuran flourishing 

Hasil uji reliabilitas pengukuran flourishing adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 Reliabilitas Pengukuran Flourishing 

Reliability statistic 

Alpha Chronbach 0,934 

N 40 

Berdasarkan uji relibilitas pengukuran pada tabel 3. 5didapatkan hasil 

Cronbach Alpha 0,934. Maka, variabel flourishing dinyatakan reliabel, karena 

0,934 > 0,66. 

2) Reliabilitas pengukuran spiritualitas 

Hasil uji reliabilitas pengukuran spiritualitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 6 Reliabilitas Pengukuran Spiritualitas 

Reliability statistic 

Alpha Chronbach 0,936 

N 40 
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Berdasarkan uji relibilitas pengukuran pada tabel 3. 6 didapatkan hasil 

Cronbach Alpha 0,936. Maka, variabel spiritualitas dinyatakan reliabel, karena 

0,936 > 0,66. 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah studi sistematis dan sintesis data yang diperoleh 

dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumen yang dilakukan dengan  

mengorganisasikan data kedalam kategori, menggambarkannya ke dalam unit-

unit, mengecap, mensintesis, mengurutkannya ke dalam pola, memilih mana 

yang penting untuk dipelajari, dan menggambar. kesimpulan. mereka mudah 

dipahami oleh diri mereka sendiri dan orang lain. (Sugiyono, 2011). Digunakan 

program SPSS for Windows versi 25 dalam penelitian ini untuk menganalisis 

data penelitian. Analisis data yang akan digunakan untuk membuktikan 

hipotesa dalam penelitian ini adalah dengan analisis regresi linear sederhana 

dan analisis regresi linear berganda. Yang dalam hal ini digunakan untuk 

mengukur variabel bebas (spiritualitas) dan pengaruhnya terhadap variabel 

terikat (flourishing). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Lokasi  dan Subjek Penelitian 

Lokasi dan subjek penelitian adalah mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pemilihan subjek 

didasari oleh wawancara singkat pada tanggal 9 maret 2022 dengan tujuh 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang mengenai flourishing. Hasil dari wawancara tersebut adalah 

empat dari tujuh mahasiswa hidupnya dipenuhi emosi positif yang ditandai 

dengan kemampuan mereka dalam mensyukuri apapun yang mereka miliki, 

mudah memaafkan serta selalu memiliki harapan akan hidupnya. Selain itu, 

dalam kesehariannya mereka juga dapat berfungsi secara optimal. Maka dari 

itu, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang dinilai cocok dijadikan sebagai subjek pada penelitian ini. 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 

Ibrahim Malang merupakan lembaga pendidikan tinggi yang berada di bawah 

naungan Departemen Agama dan secara fungsional akademik di bawah 

pembinaan Departemen Pendidikan Nasional. Bertujuan untuk mencetak 

sarjana psikologi muslim yang mampu mengintegrasikan ilmu psikologi dan 

keislaman” (yang bersumber dari Al-Qur'an, Al-Hadist dan khazanah keilmuan 

Islam). Program studi psikologi pertama kali dibuka pada tahun 1997 sesuai 

dengan SK Dirjen Binbaga Islam No E/107/1997, kemudian menjadi Jurusan 

Psikologi tahun 1999. Lalu, Pada tahun 2002 Jurusan Psikologi kemudian 

berubah menjadi Fakultas Psikologi sebagaimana yang tertuang dalam SK. 
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Menteri Agama RI NO. E/353/2002 tanggal 17 Juli 2002. Hingga pada  Surat 

Keputusan Direktur Jendral Kelembagaan Agama Islam Nomor: 

DJ.II/233/2005 tanggal 11 Juli 2005 fakultas Psikologi mendapadtkan 

perpanjangan izin penyelenggaraan Program Studi Psikologi menjadi Psikologi 

Progran Sarjana (S1) pada Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang 

B. Pelaksanaan Penelitian 

1. Waktu dan Tempat 

Pengambilan data dilaksanakan di Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan kuesioner spiritualitas 

dan flourishing yang dibuat di platform GoogleForm dan disebar dengan cara 

personal chat di aplikasi WhatsApp. Penyebaran kuesioner dimulai dari tanggal 

7 November 2022 sampai 30 November 2022. 

2. Jumlah Subjek Penelitian 

Jumlah subjek yang memenuhi syarat sebagai responden adalah 

berjumlah 140 mahasiswa  dari total 175 subjek yang mengisi kuesioner. Subjek 

yang dianggap memenuhi syarat sebagai responden adalah Mahasiswa aktif 

yang berkuliah di Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang yang sudah berkuliah minimal satu tahun, atau angkatan 2019, 

2020, dan 2021. 

3. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data 

Terdapat beberapa prosedur dan administrasi data dalam penelitian ini, 

yaitu: 
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a. Meminta surat izin penelitian ke Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

b. Setelah surat izin penelitian telah didapatkan, kuesioner langsung 

disebarkan melalui personal chat mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

c. Dalam penyebaran kuesioner, responden diminta untuk membaca informed 

consent yang ada pada halaman awal kuesioner dan dibebaskan untuk setuju 

menjadi subjek penelitian atau tidak.  

C. Hasil Penelitian 

1. Uji Normalitas Residual 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui nilai residual memiliki 

distribusi normal atau tidak. Karena, model regresi yang baik adalah yang 

memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Uji normalitas yang 

digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov pengambilan keputusan nilai residual yang berdistribusi normal adalah 

jika nilai Signifikansi > 0.05. dan sebaliknya, nilai residual yang tidak 

berdistribusi normal adalah jika nilai Signifikansi < 0.05. 

Tabel 4. 1 Uji Normalitas Residual 

Kolmogorov-Smirnov 

 Unstandardized Residual 

N 140 

Test Statistic 0,049 

Sig. 0,200 

Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.1 

didapatkan hasil signifikansi 0,200 yang berarti > 0,05. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual adalah berdistribusi normal. 
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2. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah kedua variabel yang diuji 

bergaris dan signifikan berhubungan secara linear atau tidak. Uji linearitas 

dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan linear antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Pengambilan keputusan uji linearitas 

adalah apabila nilai taraf signifikansi > 0,05. 

Tabel 4. 2 Uji Linearitas 

Uji linearitas 

Variabel   Sig. 

Flourishing * spiritualitas Deviation from linearity 0,222 

Berdasarkan uji linearitas pada tabel 4.2 didapatkan hasil signifikansi 

0,222 yang berarti > 0,05. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan linear yang signifikan antara variabel spiritualitas (X) dan variabel 

flourishing (Y). 

3. Kategorisasi Data 

Pengkategorisasian data responden dimulai dengan mencari mean 

hipotetik dan Standar Deviasi (SD) hipotetik dari alat ukur. Setelah didapatkan 

mean dan standar deviasi dari setiap variabel, dapat dilakukan 

pengkategorisasian dengan tingkatan rendah, sedang, dan tinggi.  

Pada kedua alat ukur memiliki jumlah aitem yang sama, yaitu masing-

masing 40. Kedua alat ukur juga memiliki skor aitem yang sama, yaitu 1-4. 

Sehingga, untuk menemukan mean hipotetik dan SD hipotetik dilakukan 

dengan rumus di bawah ini: 
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Skor maksimal = jumlah aitem x skor tertinggi  

   = 40 x 4 = 160 

Skor minimal = jumlah aitem x skor terendah  

   = 40 x 1 = 40 

Mean  = skor maksimal + skor minimal : 2 

   = (160 + 40) : 2 = 100 

SD  = skor maksimal - skor minimal : 6 

   = (160 – 40) : 6 = 20 

Berdasarkan perhitungan di atas pada kedua alat ukur didapatkan mean 

hipotetik 100 dan Standar Deviasi (SD) hipotetik 20.  

1) Kategorisasi flourishing  

Berdasarkan mean dan SD yang diketahui, didapatkan kategorisasi 

hipotetik pada variabel flourishing dengan rentang nilai tinggi 121 − 160, 

sedang 81 − 120, dan rendah 40 − 80. Dari nilai yang diketahui, berikut hasil 

tingkatan kategorisasi responden pada variabel flourishing: 

Tabel 4. 3 Kategorisasi Flourishing 

Kategori Responden_Flourishing 

Tingkatan Jumlah  Persen  

Tinggi 102 72,9% 

Sedang  38 27,1% 

Rendah  0 0% 

Berdasarkan tabel 4. 3 diketahui terdapat 38 mahasiswa yang memiliki 

flourishing tingkat sedang dengan persentase 27,1% dan 102 mahasiswa yang 

memiliki flourishing tingkat tinggi dengan persentase 72,9%. 



54 

 

 

 

2) Kategorisasi spiritualitas 

Berdasarkan mean dan SD yang diketahui, didapatkan kategorisasi 

hipotetik pada variabel spiritualitas dengan rentang nilai tinggi 121 − 160, 

sedang 81 − 120, dan rendah 40 − 80. Dari nilai yang diketahui, berikut hasil 

tingkatan kategorisasi responden pada variabel spiritualitas: 

Tabel 4. 4 Kategorisasi Spiritualitas 

Kategori Responden_Spiritualitas 

Tingkatan Jumlah  Persen  

Tinggi 98 70% 

Sedang  42 30% 

Rendah  0 0% 

Berdasarkan tabel 4. 4 diketahui terdapat 42 mahasiswa yang memiliki 

spiritualitas tingkat sedang dengan persentase 30% dan 98 mahasiswa yang 

memiliki spiritualitas tingkat tinggi dengan persentase 70%. 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

sederhana dan analisis regresi linear berganda. Uji analisis regresi linear 

sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

spiritualitas (X) terhadap variabel dependen flourishing (Y). Sedangkan, uji 

analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh aspek-

aspek variabel independen spiritualitas (X1, X2, X3, X4) terhadap variabel 

dependen flourishing (X). 

1) Analisis Regresi Linear Sederhana 
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Uji analisis regresi linear sederhana memiliki rumus persamaan 𝑌 =

𝑎 + 𝑏𝑋. 𝑎 : angka konstan (constant), 𝑏: angka koefisien regresi. Untuk 

mengetahui nilai koefisien regresi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 5 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficient 

Model Coefficient B Sig. 

Constant 20,027 0,000 

Spiritualitas 0,836 0,000 

Berdasarkan tabel 4. 5 di atas, diketahui 𝑎: 20,027 dan koefisien regresi 

𝑏: 0,836, ditulis persamaannya menjadi 𝑌 = 20,027 + 0,836𝑋. Nilai koefisien 

regresi 𝑏 adalah positif (+), maka terdapat pengaruh positif variabel independen 

spiritualitas (X) terhadap variabel dependen flourishing (Y). Sehingga, H0 

diterima. 

Pengambilan keputusan dalam analisis regresi adalah dengan melihat 

nilai signifikansi (Sig.). Terdapat pengaruh variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y) jika sig. < 0,05, sebaliknya jika sig. > 0,05 maka tidak 

terdapat pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

Pada tabel 4.10 nilai sig. 0,00 < 0,05, berarti terdapat pengaruh variabel 

spiritualitas terhadap variabel flourishing. Sehingga, H1 diterima. 

Besaran pengaruh variabel spiritualitas (X) terhadap variabel 

flourishing (Y) dapat dilihat pada nilai R2 dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 6 R Square Regresi Linear Sederhana 

Regresi Linear Sederhana 
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R R Square 

0,878 0,771 

Berdasarkan tabel 4. 6 diketahui nilai R2 adalah 0,771 yang berarti 

variabel spiritualitas (X) berpengaruh sebesar 77,1% terhadap variabel 

flourishing (Y), sedangkan sebesar 22,9% pada variabel flourishing dipengaruhi 

oleh variabel lainnya yang tidak diteliti. 

2) Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji analisis regresi linear sederhana memiliki rumus persamaan 𝑌 =

𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑐2𝑋2 + 𝑑3𝑋3 + 𝑒4𝑋4. 𝑎 : angka konstan (constant), 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒: angka 

koefisien regresi. Untuk mengetahui nilai koefisien regresi dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 7 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients  

Model Coefficient B Sig. 

Constant  23.941 0,000 

Belief in god 0,627 0,000 

Search for meaning 0,901 0,000 

Mindfulness  1,056 0,000 

Feeling of security 0,680 0,000 

Berdasarkan tabel 4. 7 di atas didapatkan angka konstan 𝑎: 23.941, 

koefisien regresi ganda 𝑏2: 0,627, koefisien regresi ganda 𝑐2: 0,901, koefisien 

regresi ganda 𝑐2: 1,056, koefisien regresi ganda 𝑐2: 0,680. ditulis persamaannya 

menjadi 𝑌 = 23.941 + 0,627 X1 + 0,901 X2 1,056 X3 + 0,680 X4. Nilai 

koefisien regresi 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒 adalah positif (+), maka terdapat pengaruh positif dari 
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aspek-aspek variabel spiritualitas (X) terhadap variabel flourishing (Y). 

Sehingga, H2 diterima. 

Pengambilan keputusan dalam analisis regresi berganda dengan melihat 

nilai signifikansi (Sig.). Terdapat pengaruh variabel independen (X1, X2, X3, 

X4) terhadap variabel dependen (Y) jika sig. < 0,05, sebaliknya jika sig. > 0,05 

maka tidak terdapat pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y). Pada tabel 4.12 nilai sig. 0,00 < 0,05, berarti terdapat pengaruh 

aspek-aspek variabel spiritualitas terhadap variabel flourishing. Sehingga, H3 

diterima. 

Besaran pengaruh aspek-aspek variabel spiritualitas (X) terhadap 

variabel flourishing (Y) dapat dilihat pada nilai R2 dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 8 R Square Regresi Linear Berganda 

Regresi Linear Berganda 

R R Square 

0,881 0,776 

Berdasarkan tabel 4. 8 diketahui nilai R2 adalah 0,776 yang berarti 

aspek-aspek variabel spiritualitas (X) berpengaruh sebesar 77,6% terhadap 

variabel flourishing (Y), sedangkan sebesar 22,4% pada variabel flourishing 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti. 

D. Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh spiritualitas 

terhadap flourishing pada mahasiswa. Flourishing sendiri dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, salah satunya adalah spiritualitas. Pada penelitian ini 
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dilakukan penyebaran kuesioner alat ukur kepada subjek mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan 

total 140 responden. 

Berdasarkan pengkategorisasian data yang telah dilakukan, didapatkan 

sejumlah 70% dari keseluruhan responden atau 98 mahasiswa memiliki 

spiritualitas dengan tingkatan tinggi. Mahasiswa yang memiliki spiritualitas 

tinggi terlihat dengan kepercayaan penuh akan adanya sang pencipta (Hardt, 

Schultz, Xander, Beck, & Drag, 2012), mereka mampu secara kognitif dalam 

mencari makna dan tujuan dalam hidupnya (Lin, 2019), memiliki kesadaran 

atas apapun yang telah/sedang dialami dan dilakukan; dan mereka mampu 

menerima secara sadar atas apapun yang telah/sedang dialami (Keng, J. Smoski, 

& J. Robins, 2011), serta merasa aman dan jauh dari perasaan terancam (Hardt, 

Schultz, Xander, Beck, & Drag, 2012).  

Berdasarkan pengkategorisasian data yang telah dilakukan, pada 

variabel flourishing didapatkan sejumlah 72,9% responden atau 102 mahasiswa 

yang memiliki flourishing tingkat tinggi. Menurut Seligman (2011) mahasiswa 

dengan flourishing tinggi terlihat dengan adanya emosi-emosi positif tentang 

masa lalu, masa sekarang dan masa depan yang mencakup forgiveness 

(memaafkan/ mengampuni) dan gratitude (bersyukur), mindfullness dan flow, 

serta optimisme dan hope (harapan). Mereka juga memiliki keterlibatan secara 

kognitif, afektif dan mampu berinteraksi dengan baik dengan lingkungan sosial 

(Amerstorfer & Münster-Kistner, 2021). Mahasiswa dengan flourishing tinggi 

akan memiliki hubungan yang baik dengan diri sendiri, orang lain dan alam 
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lingkungan (Butler & Kern, 2016). Selain itu, mereka memiliki kepercayan 

kepada hal transenden, mampu memaknai dan menemukan tujuan hidupnya, 

memiliki pencapaian atas usahanya dalam mencapai tujuan, menguasai hal yang 

diperjuangkan, dan memiliki motivasi diri untuk menyelesaikan apa yang 

individu mulai lakukan (Seligman, 2011). Sedangkan, mahasiswa dengan 

tingkat flourishing yang rendah hidupnya dipenuhi emosi yang negatif hingga 

tidak dapat berkembang secara optimal. Menurut Ryff & Singer (2000) individu 

dengan flourishing yang rendah merasakan ketidakpuasan atas kondisinya, 

mereka mudah terpengaruh oleh tekanan sosial sehingga mengalami stress dan 

frustasi dalam bersosial, mereka juga kesulitan dalam mengatur kehidupannya 

dan tidak mampu menemukan makna dan tujuan hidupnya, serta tidak dapat 

mengembangkan sikap tingkah laku yang baik.  

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari spiritualitas terhadap flourishing pada Mahasiswa. Hal ini 

berarti, mahasiswa yang memiliki spiritualitas tinggi akan berpengaruh 

terhadap tingginya flourishing dalam diri mereka. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Tuck & Anderson (2014) yang mengatakan bahwa ketika seseorang 

memiliki pengalaman spiritual transformatif yang mencari hubungan dengan 

Tuhan atau kekuatan yang lebih tinggi, orang lain, atau alam, hasil yang akan 

terjadi adalah meningkatnya emosi positif. Karena, orang yang mengalami 

pencerahan seperti itu akan merasakan kedamaian batin dan merasakan 

kepuasan dalam hidupnya. Hal ini juga sejalan dengan ayat Al-Qur’an surah 

Ar-Ra’d Ayat 28 yang berbunyi: 
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ُوبُ  ل قُ ْ ئُِّّ ال مَ َطْ ّ ت رّ الِلَّ كْ ذّ لَ بّ ّ ۗ أَ رّ الِلَّ كْ ذّ مْ بّ ُ ُوبُُ ل ئُِّّ قُ مَ َطْ ُوا وَت ن ٓٗمَ ينَ أ ّ  الذَّ

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 

menjadi tenteram” 

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman hatinya akan 

menjadi tenteram karena selalu mengingat Allah. Dengan mengingat Allah, hati 

menjadi tenteram dan jiwa menjadi tenang, tidak merasa gelisah, takut, ataupun 

khawatir. Mereka melakukan hal-hal yang baik, dan merasa bahagia dengan 

kebaikan yang dilakukannya (Tafsir Wajiz Jilid I, 2016). Yang berarti, dengan 

mengingat Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya, individu akan merasakan 

kesejahteraan, kedamaian dan kebahagiaan yang otentik atau flourish. 

Pengaruh spiritualitas terhadap flourishing pada mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang adalah sebesar 77,1%, sedangkan 

22,9% variabel yang memengaruhi flourishing berasal dari variabel yang tidak 

diteliti. Variabel yang dapat memengaruhi flourishing tersebut terdapat dalam 

beberapa penelitian, antara lain: 1) mindset (Alfarisi & Anganthi, 2021) yang 

berperan dalam pemenuhan flourishing pada aspek achievement. Individu 

dengan mindset yang baik tidak fokus pada hal negatif dalam hidupnya, namun, 

berfokus pada pencapaian dan tujuan yang diinginkan dalam hidup. 2) social 

support (Plooy, Lyons, & Kashima, 2019) dukungan yang didapatkan individu 

dari lingkungan sosialnya akan membantu mereka dalam menghadapi situasi-

situasi sulit dengan lebih baik, sehingga flourshing lebih mudah tercapai. 3) 

efikasi diri (Masturah & Hudaniah, 2022) individu yang memiliki efikasi diri 

yang tinggi akan mampu mengelola stress dan menghadapi kesulitan dalam 
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hidupnya. 4) religiusitas (Hodapp & Zwingmann, Dangel, Koenig & Al 

Shohaib, Wahyuni, & Bariyyah, 2019) religiusitas berperan dalam peningkatan 

flourishing karena agama dinilai dapat memberikan makna dan harapan dalam 

hidup. 5) kepribadian extraversion (Davis, Fowler, Best, & Both, 2019), 

individu dengan kepribadian ekstrovert identik dengan model emosi positif 

sehingga berpengaruh terhadap peningkatan flourishing, dan 6) pengalaman 

hidup yang positif (Schotanus-Dijkstra, et al., 2015) seseorang yang memiliki 

banyak pengalaman-pengalaman hidup yang positif maka akan cenderung lebih 

flourish. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, aspek dari variabel 

spiritualitas yang memengaruhi flourishing dengan koefisien regresi tertinggi 

adalah aspek mindfulness. Aspek ini memengaruhi flourishing dengan koefisien 

regresi 1,056, yang berarti setiap kenaikan satu tingkat pada aspek mindfulness, 

maka variabel flourishing akan naik sebesar 1,056 dengan asumsi bahwa aspek 

lain yang ada pada variabel spiritualitas adalah tetap. Mindfulness akan 

menghasilkan dampak yang positif dan berkontribusi langsung pada 

kesejahteraan (well-being) dan kebahagiaan (happiness) individu (Waskito, 

Loekmono, & Dwikurnaningsih, 2018). Selain itu, pada psikologi positif, 

mindfulness menjadi salah satu aspek kebahagiaan masa sekarang yaitu sebagai 

emosi positif masa kini (Seligman, 2011). Hal ini dapat dilihat dari mahasiswa 

yang memiliki kesadaran atas apapun yang telah/sedang dialami dan dilakukan; 

dan mereka mampu menerima secara sadar atas apapun yang telah/sedang 

dialami. Mindfulness yang ada pada individu akan membuat mereka mampu 

melewati berbagai pengalaman-pengalaman yang sulit atau tidak 
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menyenangkan tanpa menghindarinya. Sehingga, mahasiswa yang memiliki 

spiritualitas tinggi dan mindful terhindar dari perasaan negatif, emosi positifnya 

meningkat, mereka merasakan kebahagiaan, kegembiraan, kesenangan, mampu 

bersyukur dan mudah memaafkan serta selalu memiliki harapan akan hidupnya, 

dan dalam kesehariannya mereka dapat berfungsi secara optimal. Hal ini 

menandakan bahwa aspek mindfulness dari spiritualitas berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap flourishing pada mahasiswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya pengaruh spiritualitas 

terhadap flourishing pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan besaran pengaruh 77,1%. 

Mahasiswa yang memiliki spiritualitas tinggi memiliki pengalaman spiritual 

transformatif hubungan dengan Tuhan, sehingga dapat meningkatkan emosi 

positif. Karena, orang yang mengalami pencerahan seperti itu akan merasakan 

kedamaian batin dan merasakan kepuasan dalam hidupnya. Selalin itu, 

mahasiswa yang memiliki spiritualitas tinggi dan mindful akan terhindar dari 

perasaan negatif, dan emosi positifnya meningkat, sehingga dalam 

kesehariannya mereka dapat berfungsi secara optimal. Hal ini dikarenakan 

aspek mindfulness dari spiritualitas berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap flourishing pada mahasiswa. 

B. Saran 

 Saran Bagi Mahasiswa 

Hasil dari penelitian ini adalah adanya pengaruh variabel spiritualitas 

terhadap variabel flourishing pada mahasiswa. Flourishing dinilai penting dan 

memiliki banyak manfaat bagi mahasiswa, khususnya dalam hal akademis. 

Maka dari itu, saran bagi mahasiswa untuk meningkatkan spiritualitasnya 

utamanya pada aspek mindfulness agar flourishing dalam diri mereka dapat 

meningkat dan memberikan manfaat yang positif dalam kehidupan mahasiswa. 
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 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini terbatas hanya pada pengaruh variabel spiritualitas 

terhadap variabel flourishing pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Sehingga, penelitian ini dinilai 

masih kurang. Maka dari itu, diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan variabel lain seperti kepribadian extraversion, pengalaman hidup 

yang positif, religiusitas, mindset, social support, efikasi diri dan variabel-

variabel lain sebagai variabel bebas dan pengaruhnya terhadap variabel 

flourishing. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk melakukan penelitian 

pada subjek yang lebih luas, agar kajian mengenai pengaruh variabel 

spiritualitas terhadap variabel flourishing menjadi semakin kaya dan 

tersempurnakan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Skala Flourishing 

Nama :………….  

Jenis kelamin :…………… 

Semester :………….. 

Usia :…… 

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan yang harus anda jawab. Setiap 

pernyataan berisi empat pilihan jawaban. Tugas anda adalah memilih salah satu dari 

empat pilihan jawaban yang menggambarkan diri anda. Empat pilihan jawaban 

tersebut adalah sebagai berikut: 

(STS) Sangat Tidak Setuju 

(TS) Tidak Setuju 

(S) Setuju 

(SS) Sangat Setuju 

Jawablah setiap pernyataan sesuai dengan keadaan, perasaan, dan pikiran yang 

sebenarnya, tanpa terpengaruh oleh siapapun. Karena, tidak ada jawaban yang salah 

dan jawaban dapat bernilai benar jika anda menjawab sesuai dengan keadaan diri 

sendiri. 

Selamat mengerjakan! 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya selalu bersyukur karena masih bisa mendapatkan 

makanan setiap hari 
    

2 
Saya telah memaafkan kesalahan yang pernah 

dilakukan oleh anggota keluarga saya 
    

3 
Jika teman meminta maaf karena pernah berbicara 

buruk tentang saya, saya akan memaafkannya 
    

4 
Saya secara sadar dan dengan senang hati menjadi 

responden penelitian ini 
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5 
Saya menyadari setiap pergerakan anggota tubuh saya 

saat ini 
    

6 
Saya yakin mampu menyelesaikan semester ini dengan 

baik 
    

7 
Saya berharap dapat membahagiakan orang tua di masa 

depan 
    

8 
Di masa depan, saya yakin masih bisa berteman dengan 

teman-teman saya yang sekarang 
    

9 
Saya selalu melakukan riset sebelum memilih jadwal 

mata kuliah semester baru 
    

10 
Saat mendapat tugas kelompok, saya selalu 

menyelesaikannya dengan anggota kelompok 
    

11 
Saya mampu mengevaluasi setiap kesalahan yang saya 

lakukan sendiri 
    

12 
Saat saya ingin marah, saya bisa mengelola kemarahan 

saya sendiri 
    

13 
Saya selalu menjadi penghibur saat terdapat anggota 

keluarga yang bersedih 
    

14 
Saya selalu berbicara dan berkabar dengan keluarga 

sekurang-kurangnya tiga kali dalam seminggu 
    

15 Saya sering bertukar cerita dengan teman-teman saya     

16 
Saya masih sering berkabar dengan teman-teman lama 

saya 
    

17 Di kampus, saya memiliki banyak teman 
    

18 
Saya memiliki beberapa teman dari 

organisasi/komunitas di kampus yang saya ikuti 

    

19 
Saat saya kesulitan dalam memahami materi, dosen 

selalu mengajari saya sampai saya paham 

    

20 
Keluarga selalu memberikan semangat kepada saya 

dalam menggapai cita-cita 

    

21 
Saya tidak pernah merasa sendirian, karena banyak 

yang mendukung saya 

    

22 
Saya merasa puas saat dapat membantu untuk orang 

lain 

    

23 
Saya biasa menawarkan bantuan saat ada keluarga yang 

membutuhkan bantuan 

    

24 
Saya selalu memberikan semangat kepada teman yang 

sedang kesusahan dalam menyelesaikan tugasnya 

    

25 Saya merasakan kasih sayang dari Pencipta 
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26 
Saya tidak akan hidup tanpa kasih sayang dari Sang 

Pencipta 

    

27 
Saya tidak mudah terpuruk saat tidak sempurna dalam 

mengerjakan suatu projek perkuliahan, karena saya tahu 

batas kemampuan yang saya miliki 

    

28 
Saya menyayangi orang tua saya, bagaimanapun 

keadaan mereka 

    

29 
Saya tidak terpengaruh oleh komentar buruk tentang 

diri saya, karena saya tahu value yang saya miliki 

    

30 
Saya berkuliah saat ini adalah merupakan salah satu 

tahapan dalam mencapai keinginan saya di masa depan 

    

31 
Saya dapat menyusun keinginan masa depan tanpa 

dipengaruhi oleh tuntutan keluarga 

    

32 
Saya dapat menyusun keinginan masa depan tanpa 

dipengaruhi oleh pendapat teman-teman saya 

    

33 
Saya memahami dengan baik dasar dari bidang 

keilmuan yang saya pelajari di perkuliahan 

    

34 
Saya selalu mempelajari hal yang saya minati dan dapat 

mempraktikkannya dengan baik 

    

35 
Saya mampu mewujudkan setidaknya satu hal yang 

keluarga saya inginkan 

    

36 
Saya mampu mempraktikkan keterampilan yang pernah 

saya pelajari dengan teman 

    

37 
Saat saya mulai mengerjakan makalah, saya selalu 

dapat mengerjakannya hingga bab terakhir dengan baik 

    

38 
Saat saya membaca sebuah buku, saya selalu 

membacanya hingga halaman terakhir 

    

39 
Saat mengerjakan pekerjaan rumah bersama dengan 

keluarga, kami mampu menyelesaikannya bersama-

sama 

    

40 
Saat mengerjakan tugas kelompok dengan teman 

kelompok, kami mampu menyelesaikannya bersama-

sama 

    

 

Lampiran 2 Skala Spiritualitas 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya bisa terus berkuliah hingga saat ini karena kasih 

yang diberikan oleh Sang Pencipta 
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2 
Kemampuan berpikir yang diberikan oleh Sang 

Pencipta membuat saya mampu mengerjakan tugas 
    

3 
Saya tidak bisa melakukan apa-apa tanpa kekuatan 

yang diberikan Sang Pencipta 
    

4 Saya dapat merasakan kasih sayang dari Sang Pencipta     

5 Saya lahir dikeluarga ini karena takdir Sang Pencipta     

6 
Kehilangan anggota keluarga adalah takdir dari Sang 

Pencipta 
    

7 
Sang Pencipta sering memberikan bantuannya melalui 

teman-teman saya 
    

8 
Saya bisa bertemu tanpa sengaja dengan teman di jalan 

karena takdir dari Sang Pencipta 
    

9 
Saya percaya bahwa ada yang mengatur kehidupan di 

alam semesta ini 
    

10 
Saya percaya ada Sang Pencipta yang menciptakan 

semua hewan di Dunia ini 
    

11 
Saat mengalami kegagalan dalam mengerjakan tugas, 

saya percaya adanya keberhasilan jika saya mau 

berusaha dengan lebih baik lagi 

    

12 
Saya dapat menemukan kelebihan dibalik kekurangan 

yang saya miliki 
    

13 
Saya selalu mencari jawaban kenapa saya layak untuk 

dicintai oleh orang tua saya 
    

14 
Saat melihat teman yang berhasil, saya berusaha 

memahami usaha dan rintangan yang mereka lalui 
    

15 
Saat melihat tumbuhan atau hewan, saya sering 

memikirkan manfaat mereka bagi satu sama lain 
    

16 
Saya memilih jurusan perkuliahan sesuai dengan 

rencana hidup di masa depan 
    

17 
Saya telah menyusun rencana untuk hidup saya di masa 

depan 

    

18 
Saya mampu menentukan rencana masa depan tanpa 

dipengaruhi pendapat keluarga 

    

19 
Saya mampu menentukan rencana masa depan tanpa 

dipengaruhi pendapat teman 

    

20 
Saat memperhatikan hewan-hewan kecil saya sering 

memikirkan tujuan mereka diciptakan 

    

21 
Saat mengikuti kelas pekuliahan, saya selalu fokus 

mendengarkan penjelasan tanpa melamun 
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22 
Saya sering memperhatikan bagaimana emosi saya 

memengaruhi pikiran dan perilaku saya 

    

23 
Saat berbicara dengan orang tua/keluarga, saya selalu 

mendengarkan dan mencerna dengan baik perkataan 

mereka 

    

24 
Saya sering memperhatikan apa saja yang teman 

lakukan saat bersama saya 

    

25 
Saya sering memperhatikan suara dan aroma di 

lingkungan sekitar saya 

    

26 
Kegagalan dalam suatu mata kuliah yang pernah saya 

alami tidak membuat saya takut untuk belajar lagi 

    

27 
Ketika teringat trauma yang pernah saya alami, saya 

dapat mengendalikan emosi negatif saya 

    

28 
Saya dapat bertemu dan berbicara dengan keluarga 

yang pernah menyakiti saya tanpa merasa tidak nyaman 

    

29 
Saya dapat bertemu dan berbicara dengan teman yang 

pernah menyakiti saya tanpa merasa tidak nyaman 

    

30 
Saya dapat menikmati berjalan di lingkungan luar 

rumah tanpa mengingat trauma yang pernah saya alami 

    

31 
Saya merasa bahagia dengan perkuliahan yang saya 

jalani saat ini 

    

32 
Saya merasa cukup dengan uang bulanan yang saya 

dapatkan saat ini 

    

33 
Saya menganggap sikap keluarga saya telah cukup 

membuat saya bahagia 

    

34 
Saya bersyukur karena memiliki teman-teman yang 

baik 

    

35 
Saya merasa bahagia saat melihat pemandangan di 

sekitar tempat tinggal saya 

    

36 
Saya merasa percaya diri saat harus presentasi di depan 

kelas 

    

37 
Saat sendirian berada di rumah, saya tidak merasa 

ketakutan 

    

38 
Saya merasa nyaman ketika berdiskusi dengan orang 

tua atau keluarga 

    

39 
Saya mampu bertemu dengan teman-teman baru tanpa 

merasa takut dan cemas 

    

40 
Saya tidak merasa takut saat berjalan di luar pada 

malam hari 
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Lampiran 3 Uji Validitas Flourishing 

Correlations 

 Item_35 Item_36 Item_37 Item_38 Item_39 Item_40 Total_skor 

Item_1 Pearson 

Correlation 

.196* .169* .221** .074 .078 .267** .451** 

Sig. (2-tailed) .020 .046 .009 .388 .362 .001 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_2 Pearson 

Correlation 

.295** .186* .233** .102 .274** .324** .557** 

Sig. (2-tailed) .000 .028 .006 .229 .001 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_3 Pearson 

Correlation 

.401** .274** .309** .130 .241** .304** .589** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .127 .004 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_4 Pearson 

Correlation 

.316** .234** .345** .249** .239** .293** .573** 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .003 .004 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_5 Pearson 

Correlation 

.345** .238** .313** .181* .286** .313** .564** 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .032 .001 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_6 Pearson 

Correlation 

.280** .197* .350** .191* .081 .389** .505** 

Sig. (2-tailed) .001 .020 .000 .023 .340 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_7 Pearson 

Correlation 

.189* .124 .125 .045 .218** .201* .438** 

Sig. (2-tailed) .025 .143 .142 .594 .010 .017 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_8 Pearson 

Correlation 

.344** .188* .394** .202* .384** .370** .574** 

Sig. (2-tailed) .000 .026 .000 .017 .000 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_9 Pearson 

Correlation 

.225** .221** .345** .247** .129 .290** .469** 

Sig. (2-tailed) .008 .009 .000 .003 .128 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_10 Pearson 

Correlation 

.364** .271** .387** .311** .320** .382** .578** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_11 Pearson 

Correlation 

.288** .279** .274** .303** .085 .225** .505** 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .001 .000 .318 .008 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_12 Pearson 

Correlation 

.279** .212* .145 .257** .276** .236** .441** 

Sig. (2-tailed) .001 .012 .088 .002 .001 .005 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_13 Pearson 

Correlation 

.199* .160 .107 .205* .313** .247** .507** 
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Sig. (2-tailed) .018 .058 .209 .015 .000 .003 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_14 Pearson 

Correlation 

.177* .115 .022 .194* .229** .203* .406** 

Sig. (2-tailed) .036 .175 .792 .022 .007 .016 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_15 Pearson 

Correlation 

.238** .099 .146 .229** .170* .346** .489** 

Sig. (2-tailed) .005 .243 .085 .006 .045 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_16 Pearson 

Correlation 

.204* .178* .119 .307** .376** .291** .513** 

Sig. (2-tailed) .016 .036 .160 .000 .000 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_17 Pearson 

Correlation 

.339** .265** .077 .139 .226** .271** .518** 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .365 .102 .007 .001 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_18 Pearson 

Correlation 

.289** .250** .085 .171* .268** .184* .520** 

Sig. (2-tailed) .001 .003 .320 .043 .001 .030 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_19 Pearson 

Correlation 

.164 .072 .128 .238** .160 .324** .468** 

Sig. (2-tailed) .053 .398 .133 .005 .059 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_20 Pearson 

Correlation 

.308** .199* .187* .171* .342** .265** .603** 

Sig. (2-tailed) .000 .019 .027 .043 .000 .002 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_21 Pearson 

Correlation 

.365** .103 .221** .137 .335** .397** .601** 

Sig. (2-tailed) .000 .226 .009 .106 .000 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_22 Pearson 

Correlation 

.272** .217* .283** .093 .281** .271** .560** 

Sig. (2-tailed) .001 .010 .001 .276 .001 .001 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_23 Pearson 

Correlation 

.361** .389** .339** .272** .298** .334** .700** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_24 Pearson 

Correlation 

.338** .214* .305** .217* .244** .396** .630** 

Sig. (2-tailed) .000 .011 .000 .010 .004 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_25 Pearson 

Correlation 

.201* .133 .094 .078 .265** .259** .440** 

Sig. (2-tailed) .017 .118 .270 .360 .002 .002 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_26 Pearson 

Correlation 

.232** .159 .166* .042 .245** .154 .400** 

Sig. (2-tailed) .006 .061 .050 .625 .004 .069 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 
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Item_27 Pearson 

Correlation 

.321** .320** .321** .246** .296** .319** .551** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_28 Pearson 

Correlation 

.201* .085 .192* .135 .262** .316** .494** 

Sig. (2-tailed) .018 .318 .023 .112 .002 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_29 Pearson 

Correlation 

.461** .430** .414** .243** .276** .264** .633** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .001 .002 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_30 Pearson 

Correlation 

.331** .374** .368** .285** .153 .353** .602** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .071 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_31 Pearson 

Correlation 

.332** .378** .273** .300** .089 .196* .583** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .294 .020 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_32 Pearson 

Correlation 

.399** .387** .357** .269** .201* .128 .578** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .017 .131 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_33 Pearson 

Correlation 

.293** .393** .437** .414** .395** .417** .623** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_34 Pearson 

Correlation 

.459** .513** .471** .285** .350** .237** .610** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .005 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_35 Pearson 

Correlation 

1 .641** .414** .120 .400** .287** .596** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .156 .000 .001 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_36 Pearson 

Correlation 

.641** 1 .382** .211* .291** .169* .493** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .012 .000 .046 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_37 Pearson 

Correlation 

.414** .382** 1 .347** .368** .244** .526** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .004 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_38 Pearson 

Correlation 

.120 .211* .347** 1 .262** .278** .447** 

Sig. (2-tailed) .156 .012 .000  .002 .001 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_39 Pearson 

Correlation 

.400** .291** .368** .262** 1 .458** .525** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002  .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 
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Item_40 Pearson 

Correlation 

.287** .169* .244** .278** .458** 1 .568** 

Sig. (2-tailed) .001 .046 .004 .001 .000  .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Total_skor Pearson 

Correlation 

.596** .493** .526** .447** .525** .568** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 140 140 140 140 140 140 140 

 

Lampiran 4 Uji Validitas Spiritualitas 

Correlations 

 Item_35 Item_36 Item_37 Item_38 Item_39 Item_40 skor_total 

Item_1 Pearson 

Correlation 

.237** -.041 .031 .224** .153 -.096 .378** 

Sig. (2-tailed) .005 .630 .715 .008 .072 .260 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_2 Pearson 

Correlation 

.268** .211* .141 .327** .324** -.040 .580** 

Sig. (2-tailed) .001 .012 .096 .000 .000 .641 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_3 Pearson 

Correlation 

.216* .004 .056 .146 .091 -.098 .339** 

Sig. (2-tailed) .010 .963 .515 .086 .284 .251 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_4 Pearson 

Correlation 

.316** .039 .142 .203* .125 .028 .510** 

Sig. (2-tailed) .000 .644 .095 .016 .141 .745 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_5 Pearson 

Correlation 

.409** .214* .086 .260** .240** .056 .578** 

Sig. (2-tailed) .000 .011 .313 .002 .004 .511 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_6 Pearson 

Correlation 

.347** .137 .177* .223** .179* .088 .539** 

Sig. (2-tailed) .000 .107 .036 .008 .034 .299 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_7 Pearson 

Correlation 

.398** .177* .295** .285** .225** .128 .596** 

Sig. (2-tailed) .000 .036 .000 .001 .008 .131 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_8 Pearson 

Correlation 

.267** .207* .155 .218** .266** .101 .527** 

Sig. (2-tailed) .001 .014 .068 .010 .001 .236 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_9 Pearson 

Correlation 

.218** -.011 .169* .146 .107 .029 .423** 

Sig. (2-tailed) .010 .899 .046 .085 .209 .733 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_10 Pearson 

Correlation 

.269** .013 .164 .215* .109 -.010 .438** 

Sig. (2-tailed) .001 .881 .053 .011 .202 .908 .000 
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N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_11 Pearson 

Correlation 

.275** .254** .182* .189* .212* .041 .547** 

Sig. (2-tailed) .001 .002 .031 .025 .012 .634 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_12 Pearson 

Correlation 

.305** .437** .198* .272** .403** .068 .609** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .019 .001 .000 .423 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_13 Pearson 

Correlation 

.249** .192* .387** .286** .287** .270** .452** 

Sig. (2-tailed) .003 .023 .000 .001 .001 .001 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_14 Pearson 

Correlation 

.282** .298** .333** .292** .340** .230** .563** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .006 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_15 Pearson 

Correlation 

.351** .315** .189* .410** .403** .042 .647** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .025 .000 .000 .621 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_16 Pearson 

Correlation 

.373** .354** .190* .291** .272** .071 .575** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .024 .000 .001 .404 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_17 Pearson 

Correlation 

.246** .426** .137 .316** .391** .099 .600** 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .108 .000 .000 .246 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_18 Pearson 

Correlation 

.338** .401** .220** .328** .312** .273** .596** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .009 .000 .000 .001 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_19 Pearson 

Correlation 

.264** .375** .212* .383** .364** .207* .608** 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .012 .000 .000 .014 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_20 Pearson 

Correlation 

.283** .355** .338** .370** .357** .143 .592** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .092 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_21 Pearson 

Correlation 

.239** .369** .196* .354** .415** .272** .561** 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .020 .000 .000 .001 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_22 Pearson 

Correlation 

.317** .272** .174* .128 .221** .088 .490** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .040 .131 .009 .299 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_23 Pearson 

Correlation 

.301** .354** .224** .439** .387** .057 .709** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .000 .000 .502 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 
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Item_24 Pearson 

Correlation 

.315** .298** .273** .184* .296** .173* .577** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .030 .000 .042 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_25 Pearson 

Correlation 

.374** .304** .287** .219** .296** .139 .549** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .009 .000 .102 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_26 Pearson 

Correlation 

.268** .352** .094 .345** .258** .096 .564** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .267 .000 .002 .258 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_27 Pearson 

Correlation 

.271** .397** .202* .362** .437** .167* .583** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .017 .000 .000 .048 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_28 Pearson 

Correlation 

.173* .299** .158 .404** .438** .070 .515** 

Sig. (2-tailed) .041 .000 .062 .000 .000 .412 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_29 Pearson 

Correlation 

.251** .321** .172* .543** .429** .080 .540** 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .042 .000 .000 .345 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_30 Pearson 

Correlation 

.348** .301** .217* .396** .434** .235** .553** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .010 .000 .000 .005 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_31 Pearson 

Correlation 

.430** .456** .257** .399** .435** .089 .669** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000 .293 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_32 Pearson 

Correlation 

.360** .306** .173* .444** .352** -.018 .555** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .041 .000 .000 .836 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_33 Pearson 

Correlation 

.423** .383** .084 .621** .393** -.002 .594** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .325 .000 .000 .984 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_34 Pearson 

Correlation 

.417** .311** .364** .178* .180* .111 .515** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .036 .034 .193 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_35 Pearson 

Correlation 

1 .343** .331** .368** .261** .116 .579** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .002 .173 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_36 Pearson 

Correlation 

.343** 1 .361** .449** .591** .338** .599** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_37 Pearson 

Correlation 

.331** .361** 1 .136 .308** .440** .439** 
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Sig. (2-tailed) .000 .000  .110 .000 .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_38 Pearson 

Correlation 

.368** .449** .136 1 .549** .108 .624** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .110  .000 .205 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_39 Pearson 

Correlation 

.261** .591** .308** .549** 1 .308** .639** 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000  .000 .000 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Item_40 Pearson 

Correlation 

.116 .338** .440** .108 .308** 1 .289** 

Sig. (2-tailed) .173 .000 .000 .205 .000  .001 

N 140 140 140 140 140 140 140 

skor_total Pearson 

Correlation 

.579** .599** .439** .624** .639** .289** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001  

N 140 140 140 140 140 140 140 

Lampiran 5 Inform Consent 
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Lampiran 6 Dokumentasi  
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Lampiran 7 Data Mentah Skala Flourishing 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 157 

4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 125 

4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 124 

4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 127 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 137 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 147 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 139 

4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 2 4 2 2 4 3 3 3 3 2 4 4 126 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 140 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 155 

4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 148 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 107 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 1 3 2 3 1 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 132 

4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 115 

4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 146 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 138 

4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 134 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

4 1 4 3 2 4 2 3 4 3 4 3 2 1 4 4 2 3 3 3 4 3 2 2 1 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 122 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 122 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120 

4 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 4 2 4 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 115 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 129 

4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 122 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 139 

4 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 134 

4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 126 

4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 128 

4 2 4 3 2 3 4 2 4 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 116 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 135 

3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 114 

4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 125 

4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 155 

4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 122 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114 

4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 122 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 145 

4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 138 

4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 140 

4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 2 3 120 

4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 127 

3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 121 

3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 112 

4 2 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 118 



 

 

89 

 

4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 1 2 4 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 122 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 141 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 125 

4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 123 

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 134 

4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 2 4 3 3 4 4 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 119 

4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 123 

4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 141 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 143 

4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 126 

2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 91 

4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 105 

4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 136 

4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 132 

4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 132 

3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 138 

4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 127 

4 2 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 117 

4 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 119 

3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 109 

4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 129 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 121 

4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 129 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 117 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 114 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 122 

4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 129 

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 127 

2 4 4 3 4 4 4 1 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 116 

4 4 4 4 2 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 2 137 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 142 

4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 1 4 2 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 1 3 4 3 4 2 2 3 128 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 119 

4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 125 

3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 100 

4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 138 

4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 130 

3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 1 2 2 3 102 

4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 132 

4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 138 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 111 

4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 121 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120 

4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 4 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 110 

3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 117 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 148 

4 1 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2 4 4 4 3 2 3 3 1 3 2 3 123 

4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 143 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 116 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 2 4 4 141 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 132 

4 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 3 3 4 2 2 3 2 4 3 4 122 



 

 

90 

 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 3 2 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 2 1 2 3 3 3 2 1 4 4 120 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 149 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 136 

3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 4 124 

4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 129 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 149 

4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 130 

4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 141 

3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 116 

4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 128 

4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 3 140 

3 3 4 4 4 2 4 2 1 4 4 4 3 1 1 2 1 4 1 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 127 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 136 

4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 123 

4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 2 2 4 3 1 4 3 4 1 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 132 

4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 2 2 3 4 1 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 2 130 

4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 117 

4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 129 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 152 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 148 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 153 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 156 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 138 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 135 

4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 123 

4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 117 

4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 4 122 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 151 

4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 118 

4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 141 

4 2 2 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 117 

4 1 4 4 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 2 119 

4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 127 

4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 136 

4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 130 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 138 

 

Lampiran 8 Data Mentah Skala Spiritualitas 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 2 3 3 3 4 4 2 4 2 2 4 137 

4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 124 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 1 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 1 2 2 3 4 3 3 3 1 3 3 2 1 116 

4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 1 4 3 1 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 131 

4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 143 

3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 136 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 131 

4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 2 4 4 3 4 2 142 



 

 

91 

 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 153 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 106 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 2 4 3 4 2 3 3 2 2 4 4 1 2 4 4 3 4 1 3 4 133 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 119 

3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 137 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 141 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 118 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 138 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 2 1 1 1 3 3 3 4 3 3 4 1 1 2 109 

3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 120 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 120 

3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 128 

4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 117 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 2 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 144 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 1 2 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 132 

4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 127 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 123 

4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 4 2 2 2 113 

3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 1 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 135 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 129 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 149 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 3 4 3 3 2 3 4 2 2 115 

3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 122 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 141 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 131 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 147 

4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 123 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 135 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 117 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118 

4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 1 3 4 3 2 4 2 3 2 114 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 129 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 4 2 2 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 2 2 2 127 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 138 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117 

3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 123 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 137 

4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 2 3 4 2 3 2 2 3 116 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 2 4 2 4 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 137 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 137 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 145 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 137 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 99 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 103 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 140 



 

 

92 

 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 152 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 1 3 4 4 4 4 4 2 4 2 1 3 126 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 149 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 2 123 

4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 2 4 2 3 4 119 

4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 124 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 112 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 135 

3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 115 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 133 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 129 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 136 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 140 

3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 2 2 4 119 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 2 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 133 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 4 2 2 4 3 4 4 4 2 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 128 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 1 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 148 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 1 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 146 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 2 3 2 1 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 121 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 2 2 4 125 

4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 121 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 112 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 129 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 132 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 1 1 1 1 1 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 1 2 4 100 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 123 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 143 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 114 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 126 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 117 

4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 116 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 158 

4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 153 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 2 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 3 2 1 1 1 3 2 1 4 4 1 3 1 1 3 119 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 143 

3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 132 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 134 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 141 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 1 3 2 2 2 118 

4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 2 2 109 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 147 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 133 

4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 2 2 118 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 135 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 149 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 1 1 124 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 1 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 142 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 134 

3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 1 3 2 4 4 4 4 2 2 4 3 4 3 4 3 2 2 2 4 4 4 3 3 4 1 3 4 1 125 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 3 4 3 144 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 1 3 3 4 3 4 3 1 3 2 3 3 131 
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4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 126 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 1 2 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 142 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 4 4 4 2 1 3 3 1 4 4 4 4 1 3 2 1 4 127 

4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 3 2 2 2 110 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 130 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 158 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 1 139 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 159 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 1 142 

4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 2 2 134 

4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 123 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 119 

4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 119 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 148 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 129 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 159 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 2 2 1 4 3 4 1 3 3 3 4 1 3 3 113 

4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 1 3 3 4 2 3 3 2 3 122 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 2 141 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 136 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 1 142 
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